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MOTTO 
 
 
“....Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Al- Ra’d [13]: 11). 
“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus tetap bergerak”. 
(Albert Einstein) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the strategy of raising funds and managing 
cash waqf at the Safinah Health Services in BMT Safinah Klaten, Central Java. 
This research is important because BMT Safinah Klaten is the manager who 
collects and carries the mandate of cash waqf funds from the community (Muslims) 
in Klaten a target of Rp 600,000,000 per year. However, the realization of waqf 
funds obtained over a period of approximately four years has only reached Rp 
395.000.000. While for distributing the benefits of waqf funds cash exceeds the 
budgeted fund. Every week, the Safinah Klaten BMT issues funds for free 
treatment of approximately Rp 1.200.000. So that, the distribution of the benefits 
of waqf funds minus arround Rp 800.000. 
This research is a qualitative research.The data sources used primary and 
secondary data sources. Data collection techniques used interviews, observation, 
and docement analysis. The data analysis method used interactive analysis. This 
research was conducted at BMT Safinah Klaten Central Java. 
The results, such us; first, the strategy of raising money from the community 
waqf, BMT Safinah Klaten uses direct and indirect methods. The direct method 
applied by BMT Safinah Klaten is; through door to door, a joint activity between 
social service agencies and waqf, and recitation of a patner who saves at BMT 
Safinah. While the indirect method by BMT Safinah Klaten is like; offer letter, 
through advertisements, and brochures.Second, the management of cash waqf 
conducted BMT Safinah Klaten with save property cash waqf saving specifically 
for taken benefits. Then the benefits of the funds allocated to the clinic healthy 
safinah in the provision of free medical and waqf scholarship. However, to date 
BMT Safinah Klaten focus more on the health servicesbecause the clinic is major 
objects when registration be nazhir waqf.Third, the health services has been 
running effectively even it is done every Sunday. The health services program is 
actually prioritized for the poor with the provision of excellent health services. 
However, until now not only from the dhuafa only even of families able and 
cristian families also particiated in the treatmentfreeevery  Sunday. 
 
Keywords: Strategy, Fundraising, Management, Cash Waqf. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi penghimpunan dana dan 
pengelolaan wakaf uang pada Pelayanan Kesehatan di BMT Safinah Klaten Jawa 
Tengah. Penelitian ini penting dilakukan karena BMT Safinah Klaten sebagai 
pengelola yang menghimpun dan mengemban amanah dana wakaf uang dari 
masyarakat (umat Islam) di Klaten dengan target sebanyak Rp 600.000.000,- 
pertahun. Namun realitanya dana wakaf yang diperoleh selama kurun waktu 
kurang lebih empat tahun baru ada Rp 395.000.000,-. Sementara untuk 
pendistribusian manfaat dana wakaf uang melebihi dana yang sudah dianggarkan. 
Setiap satu pekan BMT Safinah Klaten mengeluarkan dana untuk pengobatan 
gratis kurang lebih sekitar Rp 1.200.000,-. Sehingga,  pendistribusian manfaat 
dana wakaf uang minus kurang lebih sekitar Rp 800.000,-. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif.Adapun sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumen.Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif.Penelitian 
ini dilakukan di BMT Safinah Klaten Jaawa Tengah. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu; pertama, strategi penghimpunan dana 
wakaf uang dari masyarakat, BMT Safinah Klaten meggunakan metode langsung 
dan tidak langsung. Metode langsung yang diterapkan BMT Safinah Klaten yaitu; 
melalui door to door, kegiatan gabungan antara baksos dengan wakaf dan 
pengajian pendampingan mitra yang menabung di BMT Safinah. Sementara 
metode tidak langsung yang dilakukan BMT Safinah Klaten seperti; surat 
penawaran, melalui iklan, dan brosur. Kedua, pengelolaan wakaf uang yang 
dilakukan BMT Safinah Klaten dengan menyimpan harta wakaf uang di 
Simpanan Khusus untuk diambil manfaaatnya. Selanjutnya manfaat dana tersebut 
dialokasikan untuk Pelayanan Kesehatan dalam pemberian pengobatan gratis dan 
wakaf beasiswa. Namun, sampai saat ini BMT Safinah Klaten lebih memfokuskan 
di Klinik Sehat Safinah karena klinik tersebut yang menjadi objek utama saat 
pendaftaran menjadi nazhir wakaf.Ketiga, Pelayanan Kesehatan sudah berjalan 
secara efektif walaupun dilakukan setiap hari Ahad saja.Program Pelayanan 
Kesehatan ini sebenarnya diprioritaskan bagi kaum dhuafa dengan pemberian 
layanan kesehatan yang prima.Namun, sampai saat ini tidak hanya dari kaum 
dhuafa saja bahkan dari keluarga mampu maupun nasrani juga ikut serta dalam 
pengobatan gratis setiap hari Ahad. 
 
Kata Kunci: Strategi, Penghimpunan Dana, Pengelolaan, Wakaf Uang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Wakaf uang sudah lama dikenal di kalangan masyarakat sebagai salah 
satu sumber dana sosial. Wakaf uang atau cash waqf  telah lama dipraktikan di 
berbagai negara Islam. Negara Islam diantaranya Malaysia, Bangladesh, Mesir, 
Sudan, Arabia, Yordania, dan Turki (Rozalinda, 2015). Di Indonesia, istilah 
wakaf uang menjadi istilah baru di kalangan masyarakat. Kebanyakan dari 
mereka lebih mengetahui bahwa wakaf hanya sebatas harta tak bergerak. 
Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.Undang-undang 
tersebut berisi tentang aturan diperbolehkannya praktik wakaf uang di 
Indonesia.Selain itu, lahirnya fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang wakaf 
uang yang ditetapkan tanggal 11 Mei 2002.Hal ini menunjukkan bahwa praktik 
wakaf uang dapat diterapkan di Indonesia. 
Pemerintah membentuk Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf 
Uang (LKS-PWU) di masyarakat.Terdapat syarat-syarat atau ketentuan khusus 
bagi Lembaga Keuangan Syariah agar mendapat izin untuk menerima dan 
mengelola wakaf uang dari masyarakat. Persyaratan ini tercantum di dalam 
Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 yang meliputi: (a). LKS harus 
menyampaikan permohonan secara tertulis kepada Menteri, (b). Melampirkan 
anggaran dasar dan pengesahan sebagai badan hukum, (c). Memiliki 
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kantoroperasional di wilayah Republik Indonesia, (d). Bergerak di bidang 
keuangan syariah dan (e). Memiliki fungsi titipan (wadi’ah). 
Lembaga Keuangan Syariah yang dipilih menjadi LKS-PWU adalah 
Bank Syariah.Sampai pada tanggal 31 Desember 2015 Menteri Agama sudah 
menetapkan 15 Bank Syariah sebagai LKS-PWU. Selain Bank Syariah, Menteri 
Agama juga meresmikan beberapa Yayasan dan Koperasi Syariah sebagai 
Nadhir wakaf uang. Sampai pada tanggal 25 April 2018 Menteri Agama 
meresmikan 192 Yayasan dan Koperasi Syariah sebagai nazhir wakaf uang. 
(http://bwi.or.id/index.php/in/tentang-wakaf/data-wakaf/lembaga-keuangan-
syariah-penerima-wakaf-uang, 27 April 2018). 
Berdasarkan data dari Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) menunjukkan 
bahwa  Klaten memiliki potensi wakaf berupa tanahsebanyak 2.750 dengan luas 
66,50 H. Dimana  sebanyak 2.517 dengan luas 57,58 H sudah bersertifikat. Dari 
jumlah keseluruhan tanah wakaf tersebut dimanfaatkan untuk pembangunan 
masjid, mushola, sekolah, pesantren, dan kegiatan sosial lainnya. 
(http://siwak.kemenag.go.id/tanah_wakaf_prop_print.php?provinsi=33, 17 
Desember 2018) 
Badan Wakaf Indonesia (BWI) menyebut potensi wakaf tunai di Tanah 
Air mencapai Rp 180 triliun.Dari jumlah 180 triliun tersebut sebanyak Rp 400 
miliar sudah terealisasi. Namun untuk tahun depan, BWI menargetkan realisasi 
wakaf tunai mencapai Rp 800 miliar. Bentuk  realisasi wakaf tunai 
diperuntukkan membantu mahasiswa berwirausaha dan memenuhi kebutuhan 
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sehari-hari. BWI memiliki sejumlah program untuk mensosialisasikan wakaf 
tunai, seperti BWI goes to campus, BWI goes to community atau society 
(http://m.republika.co.id/amp/pgovmd384, 23 Oktober 2018). 
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Mokhtar, Sidin dan 
Razak (2015) menemukan bahwa Bank Muamalat Malaysia Berhad (BMMB) 
dan Perbadanan Wakaf Selangor (PWS) telah berkolaborasi untuk menerapkan 
skema wakaf tunai di Malaysia. Atas namaWakaf Selangor Mualamat, para 
manajer wakaf uang telah berhasil membuat banyak kontribusi besar kepada 
masyarakat, tepatnya dalam pembangunan kesehatan dan pendidikan.  
Penelitian Rachman (2016) menemukan bahwa, pemberdayaan dana 
wakaf uang yang dilakukan Baitul Maal Hidayatullah sejauh ini masih sebatas 
pembangunan Pesantren Penghafal Al-Qur’an Darul Hijrah. Hal ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afdhal (2016) bahwa manfaat 
dana wakaf tunai untuk pemberdayaan di bidang pendidikan dan bidang 
pelayanan sosial. Bentuk pendistribusian manfaat dana wakaf tunai sama-sama 
fokus disalurkan untuk pembangunan Pesantren Tahfidz Qur’an dan Yatim 
Dhuafa Darul Hijrah II. 
Hal ini berbeda dari hasil penelitian Ishari dan Sakinah (2016) 
menemukan bahwa pengalokasian dana wakaf tunai dibagi dalam beberapa 
bidang, yaitu: sosial, kesehatan, pendidikan, peduli bencana, ekonomi dan 
dakwah. Implementasi Wakaf Tunai dalam pemberdayaan ekonomi di PKPU 
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KCP Lumajang melalui 2 program, yaitu: Program Sinergi Pemberdayaan 
Komunitas (PROSPEK) dan Program Komunitas Swadaya Masyarakat. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulma (2016).Program 
wakaf tunai yang lebih menitikberatkan pada pemberdayaan mauquf’alaih 
memang belum bisa diukur secara fisik hasilnya, namun selama 2 tahun 
berjalan ini program wakaf tunai menunjukkan progres yang baik dan 
berkembang sesuai dengan harapan BMT Amanah Ummah. 
Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf 
tunai di bidang kesehatan masih menjadi minoritas.Peran lembaga wakaf bagi 
layanan kesehatan tidak terbatas pada pendirian rumah sakit, tetapi juga pada 
penyediaan obat-obatan melalui apotek-apotek yang dirintis dan didanai oleh 
lembaga wakaf.Menurut Usman (2014) sejarah Islam juga mencatat kontribusi 
lembaga wakaf dalam bidang sumber daya manusia yang menangani layanan 
kesehatan, tenaga dokter, tabib, ahli bedah, dan perawat. 
Warisan-warisan wakaf dalam bidang kesehatan yang saat ini masih dapat 
kita rasakan adalah maraknya rumah-rumah sakit yang didasari oleh lembaga 
wakaf, seperti Rumah Sakit Islam yang banyak ditemukan di kota-kota besar 
dan PKU-PKU yang dimiliki oleh Persyarikatan Muhammadiyah yang juga 
dapat ditemukan bahkan hingga di kota-kota kecil.  BMT Safinah Klaten 
merupakan salah satu lembaga pengelola wakaf uang yang menitikbertakan 
padaPelayanan Kesehatan dalam pemberian pengobatan gratis.  
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Koperasi Serba Usaha (KSU) BMT Safinah adalah salah satu lembaga 
keuangan yang mengelola dana wakaf uang. BMT Safinah Klaten telah 
menghimpun dan mengemban amanah dana wakaf uang dari masyarakat (umat 
Islam) di Klaten dengan target sebanyak Rp 600.000.000,- pertahun. Dana 
tersebut merupakan dana pokok wakaf uang yang disimpan di Simpanan 
Khusus Safinah. Namun selama kurun waktu kurang lebih empat tahun dana 
wakaf yang terkumpul sebesar  Rp 395.000.000,-(Wawancara, Bapak Dimas, 
27 September 2018). 
Pendistibusian manfaat dana wakaf BMT Safinah Klatenmenargetkan 
dana tersebut sebanyak Rp 4.000.000,- dalam kurun waktu satu bulan. Namun, 
pendistribusian manfaat dana wakaf uang melebihi dana yang sudah 
dianggarkan. Setiap satu pekannya BMT Safinah Klaten mengeluarkan dana 
untuk pengobatan gratis kurang lebih sekitar Rp 1.200.000,-. Sehingga,  
pendistribusian manfaat dana wakaf uang minus kurang lebih sekitar Rp 
800.000,- (Wawancara, Bapak Dimas, 27 September 2018). 
Dalam kaitannya dengan hal di atas yang perlu diteliti lebih dalam adalah 
tentang strategi penghimpunan dan pengelolaan wakaf uang dalam memberikan 
pelayanan kesehatan. Untuk melihat dan membuktikan secara langsung proses 
wakaf uang yang tejadi peneliti mengambil contoh kasus pada Koperasi Serba 
Usaha BMT Safinah Cabang Klaten khususnya pada Baitul Maal Safinah. 
Peneliti memilih BMTSafinah sebagai objek penelitian karena berbagai 
alasan yaitu, BMT Safinah sudah resmi sebagai nazhir wakaf uang, selama 
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kurun waktu empat tahun BMT Safinah memberikanpelayanan kesehatan 
sebagai sarana pemberian pengobatan gratis. Selain adanya pelayanan 
kesehatan Baitul Maal Safinah juga memiliki program lain diantanya; 
ambulance gratis dan wakaf beasiswa. 
Jumlah wakif yang terdaftar di BMT Safinah Klaten sampai saat ini 
kurang lebih sekitar 414 orang.Program yang diambil rata-rata dalam bentuk 
paket. Dimana dalam satu paket sebesar Rp 1.200.000,- yang mampu diangsur 
selama 12 bulan maupun 24 bulan. Namun sampai saat ini kebijakan yang 
diterapkan di Baitul Maal lebih lunak dibandingkan diawal-awal tahun 2014 
(Wawancara, Bapak Dimas, 27 September 2018). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. BMT Safinah Klaten sebagai pengelola yang menghimpun dan mengemban 
amanah dana wakaf uang dari masyarakat (umat Islam) di Klaten dengan target 
sebanyak Rp 600.000.000,- pertahun.Namun realitanya selama kurun waktu 
kurang lebih empat tahun dana wakaf yang terkumpul sebesarRp395.000.000,-. 
2. Pendistribusian manfaat dana wakaf uang melebihi dana yang sudah 
dianggarkan. Setiap satu pekannya BMT Safinah Klaten mengeluarkan dana 
untuk pengobatan gratis kurang lebih sekitar Rp 1.200.000,-. Sehingga,  
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pendistribusian manfaat dana wakaf uang minus kurang lebih sekitar Rp 
800.000,-. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan agar pembahasan dalam penelitian 
ini tidak terlalu luas dan lebih fokus. Sehingga penelitimembatasi pembahasan 
pada strategi penghimpunandana dan pengelolaan wakaf uang pada pelayanan 
kesehatan di BMT Safinah Klaten Jawa Tengah.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
diangkat dalam penelitian yaitu: 
1. Bagaimana strategi penghimpunan dana wakaf uang di BMT Safinah Klaten? 
2. Bagaimana pengelolaan dana wakaf uang di  BMT Safinah Klaten? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka tujuan 
yang ingin dicapai oleh penulisadalah : 
1. Untuk mengetahui strategi penghimpunan dana wakaf uang di BMT Safinah 
Klaten. 
2. Untuk mengetahui pengelolaan dana wakaf uang oleh BMT Safinah Klaten.  
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi teoritis dan 
praktisi. 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan bagi umat Islam 
tentang  pengelolaanwakaf uang sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
referensi bagi penelitian di masa yang akan datang pada bidang kesehatan. 
2. Praktisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi alternatif terhadap 
permasalahan yang dihadapi. Sehingga darisana dapat diperoleh suatu informasi 
dan wacana baru tentang pengelolaan wakaf uang yang efektif, untuk kemudian 
dapat diaplikasikan serta dikembangkan berbagai lembaga pengelola wakaf 
yang lainnya guna tercapainya tujuan wakaf secara maksimal.   
 
1.7 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu sebagai 
bahan referensi dan kajian. 
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Tabel 1.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sempel 
Hasil Penelitian Saran 
Operation of 
Cash Waqf in 
Malaysia and 
its Limitations 
Farhanah Mohd 
Mokhtar, Emira 
Mad Sidin, 
Dzuljastri Abd. 
Razak. (2015), 
metode 
wawancara, 
sampel bankir 
BMMB dan 
Staff PWS 
Bank Muamalat Malaysia 
Berhad (BMMB) dan 
Perbadanan Wakaf Selangor 
(PWS) telah berkolaborasi 
untuk menerapkan skema 
wakaf tunai di Malaysia. Atas 
nama Wakaf Selangor 
Mualamat, para manajer 
wakaf uang telah berhasil 
membuat banyak kontribusi 
besar kepada masyarakat, 
tepatnya dalam pembangunan 
kesehatan dan pendidikan. 
Perlu 
ditambahkan 
tentng 
manajemen 
pengelolaan 
wakaf uang 
agar 
pengelolaan 
wakaf uang 
terstruktur. 
Pemberdayaan 
Wakaf Tunai 
Pada 
Baitulmaal 
Hidayatullahdi 
Surabaya 
Dalam Bidang 
Pendidikan 
Puspita 
Rachman 
(2016), Metode 
observasi dan 
wawancara, 
Sampel bentuk 
pemberdayaan 
BMH Surabaya 
pada Bidang 
Pendidikan 
khususnya. 
Pemberdayaan dana wakaf 
uang yang dilakukan Baitul 
Maal Hidayatullah sejauh ini 
masih sebatas pembangunan 
Pesantren Penghafal Al-
Qur’an Darul Hijrah 
Perlu adanya 
pembahasan 
yang lebih 
mendalam 
mengkaji 
mengenai 
pemberdayaan 
dana wakaf 
tunai 
khususnya 
pada bidang 
pendidikan. 
Proses 
Kegiatan 
Penghimpanan 
Dan Distribusi 
Wakaf Tunai 
Di Baitul 
Maal 
Hidayatullah 
Surabaya 
Muhammad 
Afdhal (2016), 
Metode 
wawancara dan 
observasi, 
Sampel bentuk 
kegiatan  
Bentuk pendistribusian 
manfaat dana wakaf tunai 
sama-sama fokus disalurkan 
untuk pembangunan 
Pesantren Tahfidz Qur’an dan 
Yatim Dhuafa Darul Hijrah 
II. 
Perlu 
ditambahkan 
pengealokasian 
dana sehingga 
dapat diketahui 
alaokasi dana 
yang  
Lanjutan Tabel 1.1... 
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Lanjutan Tabel 1.1 
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sempel 
Hasil Penelitian Saran 
 penghimpunan 
dan 
penditribusianya
ng dilakukan 
oleh BMH 
Surabaya 
 didistribusikan 
untuk 
pembangunan 
Pesantren 
Tahfidz Qur’an 
dan Yatim 
Dhuafa Darul 
Hijrah II. 
Manajemen 
Wakaf Tunai 
Dalam Upaya 
Pemberdayaa
n Ekonomi 
Umat Di Pos 
Keadilan 
Peduli Umat 
(PKPU) KCP 
Lumajang 
Nurhafid Ishari 
dan Nur Lailiah 
Sakinah (2016), 
Metode 
wawancara, 
observasi dan 
dokumentasi, 
Sampel 
masyarakat 
umum kota 
Lumajang 
Pengalokasian dana wakaf 
tunai di bagi dalam beberapa 
bidang, yaitu: sosial, 
kesehatan, pendidikan, peduli 
bencana, ekonomi dan 
dakwah. Implementasi Wakaf 
Tunai dalam pemberdayaan 
ekonomi di PKPU KCP 
Lumajang melalui 2 program, 
yaitu: Program Sinergi 
Pemberdayaan Komunitas 
(PROSPEK) dan Program 
Komunitas Swadaya 
Masyarakat. 
Perlu ditambah 
tentang 
pemberdayaan 
wakaf uang 
yang dilakukan 
oleh PKPU 
karena melihat 
program 5 
bidang.  
Pengelolaan 
Wakaf 
Produktif 
Untuk 
Kesehatan 
(Studi Kasus 
Bandha 
Wakaf 
Masjid 
Agung 
Semarang) 
Nurodin Usman 
(2014), Metode 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi, 
Sempel bentuk 
layanan 
kesehatan yang 
dilakukan dan  
Pengelolaan dan 
pengembangan bandha wakaf 
Masjid Agung Semarang 
dalam bidang kesehatan telah 
diwujudkan dalam dua bentuk 
unit kesehatan yaitu Klinik 
Masjid Agung Semarang dan 
Klinik Masjid Agung Jawa 
Tengah. Selain itu, di atas 
tanah bandha wakaf telah 
direncanakan untuk didirikan  
Perlu 
ditambahkan 
tentang 
pengealokasian 
dana yang 
digunakan 
dalam klinik 
kesehatan 
tersebut 
sehingga 
Tabel Berlanjut . . . 
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Lanjutan Tabel 1.1 
  
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sempel 
Hasil Penelitian Saran 
 dilaksanakan 
oleh klinik 
Badha Wakaf 
Masjid Agung 
Semarang 
Rumah Sakit Islam Masjid 
Agung Semarang yang 
diharapkan menjadi layanan 
kesehatan yang dapat 
membantu masyarakat secara 
umum, khususnya di wilayah 
Kota Semarang dan 
sekitarnya. 
pengalokasian 
dana wakaf 
akan lebih 
terperinci dan 
transparan. 
Peran 
Pemberdayaan 
Wakaf Tunai 
(Studi Kasus 
Pada BMT 
Amanah 
Ummah 
Surabaya 
Nur Liviasari 
Yulma (2016), 
Metode 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi, 
Sampel 
mauquf’alaih 
yang 
diberdayakan 
dengan wakaf 
uang oleh BMT 
AmanahUmmah 
Program wakaf tunai yang 
lebih menitikberatkan pada 
pemberdayaan mauquf alaih. 
Perlu adanya 
penambahan 
waktu tahun 
kedepan untuk 
melihat hasil 
akhir dari 
pemberdayaan 
yang telah 
dilakukan oleh 
BMT Amanah 
Ummah 
 
 
1.8 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi mengenai 
strategi penghimpunan dana dan pengelolaan wakaf uang pada Klinik Sehat 
Safinah di BMT Safinah Klaten Jawa Tengah. Menurut Miles and Huberman 
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(1984) dalam buku karangan  Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dengan model analisis interaktif (interaktif model 
of analisis), yaitu data yang dikumpulkan akan dianalisa melalui tiga tahap, 
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing.  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan memilih hal-hal yang pokok, merangkum, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang hal-hal yang tidak penting yang muncul dari catatan dan 
pengumpulan data. Proses ini berlangsung terus menerus sampai laporan 
akhir penelitian selesai. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah siklus dan penyajian data 
bias dilakukan dalam sebuah matrik. Bentuk penyajian data dalam 
penelitian kualitatif berupa uraian singkat dengan teks naratif, juga dapat 
berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2012). 
3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu temuan baru 
yang sebelumya belum pernah ada.Temuan tersebut dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, teori atau hipotesis (Sugiyono, 2012). 
 
1.9 Jadwal Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu berjalan sesuai dengan target yang 
semestinya, maka dari itu peneliti membuat jadwal penelitian sebagaimana 
terlampir. 
 
1.10 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang jelas 
dari pokok permasalahan yang ada, secara sistematika penulisan skripsi yang 
akan disusun adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, hasil penelitian yang relevan, metode penelitian,  
jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II:  LANDASAN TEORI 
Berisi tentang pengertian wakafdan wakaf tunai, macam-macam wakaf, 
rukun dan syarat wakaf, ketentuan nazhir wakaf, strategi 
penghimpunan dana dan empat fungsi manajemen. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan deskriptif 
kualitatif. 
BAB IV: HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini akan membahas gambaran umum, hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai strategi penghimpunan dana dan pengelolaan 
wakaf uang pada pelayanan kesehatandiBMT Safinah Klaten Jawa 
Tengah. 
BAB V: PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah yang berdasarkan 
hasil wawancara, pengolahan data berdasarkan pada keterbatasan 
dalam penelitian, serta saran untuk lembaga yang mengelola wakaf 
uang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Wakaf 
2.1.1 Pengertian Wakaf Uang 
Wakaf berasal dari kata bahasa Arab Waqafa yang artinya menahan atau 
berhenti ditempat.Sedangkan secara harfiah wakaf bermakna “Pembatasan” 
atau “Larangan”.Sehingga kata Waqf (Jama’nya Auqaf) arti dasarnya adalah 
“pemilikan dan pemeliharaan” harta benda untuk kemanfaatan sosial dengan 
maksud mencegah penggunaan harta wakaf tersebut diluar tujuan khusus yang 
telah ditetapkan.Sementara menurut Wadjdy dan Mursyid (2007) wakaf 
merupakan penahanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah 
seketika, dan untuk penggunaan yang mubah serta mendapatkan keridhaan dari 
Allah. 
Dalam buku karangan Wadjdy dan Mursyid (2007) Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi mengartikan wakaf sebagai penahan harta sehingga harta tersebut tidak 
bisa diwarisi, atau dijual, atau dihibahkan, dan mendermakan hasilnya kepada 
penerima wakaf. Wakaf adalah menahan harta baik secara abadi atau sementara 
dari berbagai bentuk tindakan pribadi, seperti menjual dan memberikan wakaf 
atau yang lainnya, untuk tujuan pemanfaatannya atau hasilnya secara berulang-
ulang bagi kepentingan khusus atau umum, sesuai dengan tujuan yang 
disyaratkan wakif dan dalam batasan hukum syariat (Qahaf, 2005). 
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Peraturan Pemerintah No 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undang-
undang No. 41 Tahun 2004 Pasal 1tentang wakaf.Wakaf merupakan perbuatan 
hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda 
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu 
sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan 
umum menurut syariat. 
Membicarakan sejak awal bahwa wakaf selalu dikenal dengan wakaf 
benda tak bergerak seperti, tanah, bangunan, masjid, pohon yang diambil 
buahnya dan sumur yang diambil airnya.Namun, asumsi tentang wakaf benda 
bergerak seperti wakaf uang (cash waqf).Pengertian wakaf uang disini adalah 
surat-surat berharga, seperti saham, cek dan lainnya (Wadjdy dan Mursyid, 
2007). Sementara menurut Lubis dan Wajdi (2016) wakaf uang merupakan 
menahan zatnya benda dan memanfaatkan hasilnya kemudian menyedekahkan 
kembali manfaatnya. 
Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 11 Mei 2002 saat 
merilis fatwa tentang wakaf uang. “Menahan harta yang dapat dimanfaatkan 
tanpa lenyapnya benda atau pokoknya, dengan cara melakukan tindakan hukum 
terhadap benda tersebut (menjual, memberikan, atau mewariskannya), untuk 
disalurkan (hasilnya) pada sesuatu yang mubah (tidak haram) yang ada.”  
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2.1.2 Pendapat Para Ulama 
Menurut para ulama fiqh yang dikutip oleh Lubis (2010) banyak memiliki 
perbedaan tentang arti wakaf. Adapun pendapat masing-masing tentang 
pengertian wakaf sebagai berikut: 
Pertama, definisi wakaf menurut Madzab Hanafi yaitu menahan harta 
benda orang yang berwakaf dengan menyedekahkan manfaatnya untuk 
kebaikan baik sekarang atau masa yang akan datang. Menurut Madzab Hanafi 
menyatakan bahwa wakaf itu tidak meninggalkan hak milik secara sepenuhnya. 
Namun, Madzab Hanafi mengakui bahwa harta wakaf yang tidak dapat ditarik 
kembali adalah wakaf dengan cara wasiat, seperti halnya wakaf yang digunakan 
untuk pengembangan masjid. 
Kedua, definisi wakaf yang dikemukakan Madzhab Maliki yaitu 
menjadikan manfaat harta wakif , baik berupa sewa atau hasilnyauntuk 
diberikan kepada yang berhak secara berjangka waktu sesuai kehendak wakif. 
Mazhab Maliki menyebutkan bahwa kepemilikan harta tetap pada wakif  dan 
masa berlakunya wakaf tidak untuk selama-lamanya kecuali untuk waktu 
tertentu menurut keinginan wakif yang telah ditentukannya sendiri. 
Ketiga, definisi wakaf menurut Madzab Syafi’i, “Wakaf adalah menahan 
harta yang dapat diambil manfaatnya dengan tetap utuh harganya dan barang 
itu lepas dari milik wakif, serta dimanfaatkan untuk sesuatu yang 
diperbolehkan”. Menurut ulama Madzhab Syafi‟i, wakaf adalah: “Menahan 
harta yang dapat diambil manfaatnya dengan tetap menjaga pokok barang dan 
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keabadiannya yang berasal dari para dermawan (wakif) selain dari harta maksiat 
semata-mata kerena ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Keempat, definisi wakaf yang diungkapkan Mazhab Hambali yaitu 
menahan secara mutlak kebebasan pemilik harta dalam menjalankan hartanya 
yang bermanfaat dengan tetap utuhnya harta sedangkan manfaat harta untuk 
kebaikan dalam mendekatkan diri kepada Allah. Mazhab Hambali kembali 
memperjelas bahwa apabila suatu wakaf sudah sah, berarti hilanglah 
kepemilikan wakif terhadap harta yang sudah diwakafkan.  
Menurut Mundzir Qahaf yang dikutip oleh Lubis dan Wajdi (2016) wakaf 
berarti menahan harta baik secara permanen atau sementara, untuk 
dimanfaatkan langsung maupun tidak langsung dan diambil manfaat secara 
berulang-ulang di jalan kebaikan.Dari urain diatas dapat disimpulkan bahwa 
wakaf adalah menahan harta benda orang yang berwakaf dengan benda yang 
tetap utuh, sedangkan manfaat harta untuk kebaikan dalam mendekatkan diri 
kepada Allah.  
 
2.1.3 Jenis-jenis Wakaf  
Menurut Qahaf (2005) jenis-jenis wakaf dapat terbagi menjadi beberapa 
jenis berdasarkan tujuan, batasan waktunya, dan penggunaan barangnya: 
 Pertama, wakaf berdasarkan tujuannya dibagi menjadi tiga macam, 
wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi), wakaf keluarga 
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(dzurri),wakaf gabungan (musytarak), yaitu apabila tujuan wakafnya untuk 
umum dan keluarga secara bersamaan. 
Kedua, wakaf berdasarkan batasan waktunya dibagi kedalam dua macam 
diantaranya, wakaf abadi dan wakaf sementara.Wakaf abadi yaitu apabila 
wakafnya berbentuk barang yang bersifat abadi, seperti tanah dan bangunan 
dengan tanahnya, atau barang bergerak yang ditentukan oleh wakif sebagai 
wakaf abadi dan produktif.Sedangkan wakaf sementara yaitu apabila barang 
yang diwakafkan berupa barang-barang yang mudah rusak ketika dipergunakan 
tanpa memberi syarat untuk mengganti bagian yang rusak. 
Ketiga, wakaf berdasarkan penggunaannya terbagi menjadi dua macam 
diantaranya, wakaf langsung dan wakaf produktif.wakaf langsung yaitu wakaf 
yang pokok barangnya digunakan untuk mencapai tujuannya seperti masjid 
untuk shalat, sekolah untuk kegiatan belajar mengajar, rumah sakit untuk 
mengobati orang sakit. Sedangkan wakaf produktif merupakan wakaf yang 
pokok barangnya digunakan untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan 
sesuai dengan tujuan wakaf. 
 
2.1.4 Landasan Hukum Wakaf Uang 
Landasan hukum yang digunakan dalam wakaf uang sama halnya dengan 
wakaf tanah yaitu Al-Qur’an, Hadist, Undang-undang dan Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia.Di dalam Al-Qur’an, wakaf tidak dijelaskan secara jelas dan 
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tegas, namun ada beberapa ayat yang digunakan oleh para ahli sebagai landasan 
disyaratkannya wakaf. Diantara ayat-ayat itu adalah (Hasan, 2011): 



 
Artinya:  “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja 
yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya”. (QS. Ali-
Imran: 92). 
 






 
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui” (QS. Al-Baqarah: 261). 
 
Sumber: Departemen Agama RI. (2011).Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: PT 
Insan Media Pustaka. 
Ayat diatas merupakan ayat-ayat yang global yang mendorong umat 
Islam untuk menyisihkan rezekinya untuk kepentingan umum. Ayat ini sering 
disitir untuk mendorong kaum muslim berinfaq dan bersedekah. Menurut Lubis 
dan Wadji (2016) yang dimaksud dengan menginfakkan harta di jalan Allah 
termasuk pembiayaan untuk kepentingan jihad, rumah sakit, pengembangan 
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penelitian dan lain-lain. Maka dalam usaha untuk memenuhi pembiayaan dapat 
dalam bentuk wakaf. 
Selain ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan hukum tentang wakaf. 
Terdapat pula hadits yang menjadi landasan hukum  tentang wakaf yaitu: 
Hadits Riwayat Imam Muslim 
Artinya: “ Jika anak Adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya, kecuali 
tiga perkara, shadaqah jariyah, ilmu yang bermanaat, dan anak shaleh yang 
mendoakan orang tuanya (Azzam, 2010)”. 
 
Hadis Riwayat Al-Bukhari 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa Umar bin Al-Khattab r.a 
memperoleh tanah (kebun) di Khaibar, lalu Ia datang kepada Nabi saw untuk 
meminta petunjuk mengenai tanah itu. Ia berkata “ Wahai Rasulullah, saya 
memperoleh tanah di Khaibar yang belum pernah saya peroleh harta yang 
lebih baik bagiku melebihi tanah tersebut. Apa perintah Engkau kepadaku 
mengenainya? “Nabi Saw menjawab “ Jika mau, kamu tahan pokoknya dan 
kamusedekahkan hasilnya. (Usman, 2009)” 
 
Kedua hadits di atas merupakan dasar hukum disyaratkannya wakaf dan 
juga dipakai oleh MUI dalam fatwa kebolehan wakaf uang. Pada hadits pertama 
mendorong manusia untuk menyisihkan rezekinya sebagai tabungan akhirat 
dalam bentuk sedekah jariyah. Sementara pada hadits kedua, menjadikan wakaf 
uang sebagai pijakan hukum karena menganggap bahwa wakaf uang memiliki 
hakikat yang sama dengan wakaf tanah, yakni harta pokoknya tetap dan 
hasilnya dapat dimanfaatkan. 
Undang-undang No. 41 Tahun 2004 Pasal 1 tentang wakaf.Wakaf 
merupakan perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 
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jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah 
dan/atau kesejahteraan umum menurut syariat. 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang wakaf uang yang ditetapkan pada 
tanggal 11 Mei 2002"Menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap 
bendanya, dengan cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap benda 
tesebut, disalurkan pada sesuatu yang mubah (tidak haram) yang ada”. 
 
2.1.5 Rukun dan Syarat Wakaf Uang 
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. 
Menurut Usman (2009) pada dasarnya rukun dan syarat wakaf uang sama 
dengan rukun dan syaratnya wakaf tanah. Adapun rukun wakaf uang 
diantaranya wakif (orang yang mewakafkan), mauquf bih (barang yang 
diwakafkan), mauquf alaih (orang atau lembaga yang diberikan 
wakaf/diperuntukan wakaf), dan sihghat (pernyataan atau ikrar wakif sebagai 
suatu kehendak untuk mewakafkan harta bendanya). 
Hal ini tidak jauh beda dengan pendapat para jumhur ulama yang dikutip 
oleh Sulistiani (2017) bahwa rukun wakaf ada 4 yaitu, waqif, mauquf bih, 
mauquf’alaih, dan shighat. Syarat waqif (orang yang berwakaf) harus cakap 
bertindak dalam menjalankan hartanya.Kecakapan disini terdiri dari empat 
macam yaitu, berakal, balig, cerdas atas kemauan sendiri, dan waqif adalah 
mereka dan pemilik harta wakaf. 
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Syarat Mauquf bih (benda-benda yang diwakafkan)dipandang  sah apabila 
memenuhi syarat diantaranya, benda wakaf adalah sesuatu yang dianggap harta 
dan merupakan mal mutaqawwwim, benda tidak bergerak, benda wakaf 
diketahui dengan jelas (batasannya, keberadannya, dan tempatnya), benda 
wakaf adalah milik sempurna dari wakif, serta benda yang diwakafkan adalah 
benda yang bergerak maupun tidak bergerak. 
Syarat untuk Mauquf’alaih harus memenuhi syarat-syarat diantaranya, 
pihak yang diberikan wakaf merupakan pihak yang berorientasi pada kebaikan 
dan tidak bertujuan untuk perilaku tercela, sasaran tersebut diarahkan pada 
aktivitas kebaikan yang terus-menerus, dan peruntukan wakaf tidak 
dikembalikan kepada wakif. 
Shighat (ikrar wakaf) adalah segala ucapan, tulisan atau isyarat dari orang 
yang berakad untuk menyatakan kehendak dan kejelasan apa yang 
diinginkannya. Shighat dianggap sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut, 
pernyataan wakaf bersifat ta’bid (untuk selama-lamanya), pernyataan wakaf 
tidak diikuti syarat bathil, pernyataan wakaf bersifat tegas (jazim) ataupun ilzam, 
menyebutkan mauquf’alaih secara jelas dalam pernyataan wakaf. 
 
2.1.6 Ketentuan Nazhir Wakaf 
Nazhir berasal dari kata kerja bahasa Arab nadzara-yandzuru-nadzaran 
yang memiliki arti, menjaga, memelihara, mengelola dan mengawasi. Adapun 
nazhir adalah isim fa’il atau pelaku dari kata nazhir yang kemudian dapat 
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diartikan dalam bahasa Indonesia dengan pengawas (penjaga). Sementara 
menurut Sulistiani (2017) nazhir wakaf adalah orang yang diberi tugas untuk 
mengelola wakaf. 
Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 1 ayat (4) tentang 
wakaf menjelaskan nazhirmerupakan pihak yang menerima harta benda wakaf 
dari wakif yang dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Jadi 
nazhir wakaf merupakan orang atau badan hukum yang mengelola harta wakaf 
sesuai dengan wujud dan tujuan wakaf tersebut. 
Dalam pengelolaan wakaf, nazhir memiliki peranan yang sangat penting 
sebagai garda terdepan.Hal ini berarti bahwa kunci keberhasilan pengembangan 
wakaf tergantung pada keprofesionalan nazhir.Untuk mencapai tujuan wakaf 
seperti yang dikehendaki wakif,nazhir memiliki tanggungjawab dalam 
mengelola wakaf.Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa nazhir 
merupakan manajer wakaf yang bertanggungjawab terhadap pemeliharaan, 
pengelolaan, dan pendistribusian manfaat kepada sasaran yang dikehendaki 
wakif(Rozalinda, 2015). 
Adapun menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 9nazhir 
itu meliputi; perseorangan, organisasi, dan badan hukum. Perseorangan dapat 
menjadi nazhir apabila memenuhi syarat; Warga Negara Indonesai, beragama 
Islam, dewasa, amanah, mampu secara jasmani dan rohani, serta tidak terhalang 
melakukan perbuatan hukum.  
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Nazhir perseorangan diatur dalam Pasal 4 Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 
pasal 4, menyatakan bahwa: 
1) Nazhir perseorangan ditunjuk oleh wakif dengan memenuhi persyaratan 
menurut undang-undang. 
2) Nazhir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib didaftarkan pada Menteri 
dan BWI melalui Kantor Urusan Agama setempat. 
3) Dalam hal ini, apabila tidak terdapat Kantor Urusan Agama setempat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), pendaftaran nazhir dilakukan melalui 
Kantor Urusan Agama terdekat, Kantor Departemen Agama, atau perwakilan 
Badan Wakaf Indonesia di provinsi/kabupaten/kota. 
4) BWI menerbitkan tanda bukti pendaftaran nazhir. 
5) Nazhir perseorangan harus merupakan suatu kelompok yang terdiri dari 
paling sedikit 3 (tiga) orang, dan salah seorang diangkat menjadi ketua. 
6) Salah seorangnazhirperseorangan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus 
bertempat tinggal di Kecamatan tempat benda wakaf berada 
Ketentuannazhirorganisasi tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 pasal 7 yaitu: 
1) Nazhir organisasi wajib didaftarkan pada Menteri dan BWI melalui Kantor 
Urusan Agama setempat. 
2) Dalam hal ini, apabila tidak terdapat Kantor Urusan Agama setempat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pendaftaran nazhir dilakukan melalui 
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Kantor Urusan Agama terdekat, Kantor Departemen Agama, atau perwakilan 
BWI di provinsi/kabupaten/kota. 
3) Nazhir organisasi merupakan organisasi yang bergerak di bidang sosial, 
pendidikan, kemasyarakatan dan/atau keagamaan Islam yang memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a. Pengurus organisasi harus memenuhi persyaratan nazhir perseorangan; 
b. Salah seorang pengurus organisasi harus berdomisili di kabupaten/kota 
letak benda wakaf berada; 
c. Memiliki: 
1. Salinan akta notaris tentang pendirian dan anggaran dasar; 
2. Daftar susunan pengurus; 
3. Anggaran rumah tangga; 
4. Program kerja dalam pengembangan wakaf; 
5. Daftar kekayaan yang berasal dari harta wakaf yang terpisah 
dari kekayaan lain atau yang merupakan kekayaan organisasi; 
dan; 
6. Surat pernyataan bersedia untuk diaudit. 
4) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c dilampirkan pada 
permohonan pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
5) Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sebelum 
penandatanganan Akta Ikrar Wakaf. 
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Ketentuan nazhir badan hukum tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 pada pasal 11 yaitu: 
1) Nazhir badan hukum wajib didaftarkan pada Menteri dan BWI melalui Kantor 
Urusan Agama setempat. 
2) Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agama setempat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), pendaftaran nazhir dilakukan melalui Kantor Urusan 
Agama terdekat, Kantor Departemen Agama, atau perwakilan BWI di 
provinsi/kabupaten/kota. 
3) Nazhir badan hukum yang melaksanakan pendaftaran sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan: 
a. Badan hukum Indonesia yang bergerak di bidang keagamaan Islam 
sosial, pendidikan, dan/atau kemasyarakatan; 
b. Pengurus badan hukum harus memenuhi persyaratan nazhir 
perseorangan; 
c. Salah seorang pengurus badan hukum harus berdomisili di 
kabupaten/kota benda wakaf berada; 
d. Memiliki: 
1. Salinan akta notaris tentang pendirian dan anggaran dasar 
badan hukum yang telah disahkan oleh instansi berwenang; 
2. Daftar susunan pengurus; 
3. Anggaran rumah tangga; 
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4. Program kerja dalam pengembangan wakaf; 
5. Daftar terpisah kekayaan yang berasal dari harta wakaf atau 
yang merupakan kekayaan badan hukum; dan 
6. Surat pernyataan bersedia untuk diaudit 
4) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d dilampirkan pada 
permohonan pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
Apabila merujuk Peraturan Pemeritah Nomor 42 Tahun 2006 mengenai 
pelaksanaan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf, maka tugas 
nazhir wakaf sesuai dengan pasal 5 ayat 11 Undang-undang Nomor 41 Tahun 
2004: 
1. Mengadministrasikan harta benda wakaf. 
2. Mengelola, mengembangkan, dan mengawasi harta wakaf. Pengelolaan 
dimaksud sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya. 
3. Mengawasi dan melindungi harta wakaf tersebut. 
4. Membuat laporan secara berkala kepada pemerintah dan Badan Wakaf 
Indonesiamengenai  kegiatan perwakafan. 
 
2.2 Tinjauan Umum Tentang Strategi Penghimpunan Dana  
2.2.1 Pengertian Strategi Penghimpunan Dana  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata strategi memiliki empat arti 
makna, sebagai berikut; 1.Strategi merupakan ilmu dan seni yang menggunakan 
semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu di 
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perang dan damai; 2, Strategi merupakan ilmu dan seni memimpin bala tentara 
untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan; 3. 
Strategi merupakan rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus; 4.Strategi adalah tempat yang baik menurut siasat perang. 
Menurut Griffin (2000) dalam buku karangan Sule dan Saefullah (2005) 
mendefinisikan strategi sebagai rencana komprehensif untuk mencapai tujuan 
organisasi.Menurut David (2009) strategi merupakan sarana bersama dengan 
tujuan jangka panjang yang hendak untuk dicapai. Berdasarkan definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa strategi adalah satu kesatuan rencana komprehensif 
dan terpadu untuk mencapai tujuan perusahaaan. 
Menurut Sa’adah dan Wahyudi (2016) strategi penghimpunan wakaf 
produktif hendaknya disusun secara rinci dari waktu ke waktu, perumusan yang 
spesifik, dan penetapan targetnya, setiap waktu secara sistematis menuju pada 
tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan penghimpunan dana juga demikian, 
kesuksesannya tergantung pada perencanaan secara matang. Perencanaan 
penggalangan dana dikaitkan dengan program perencanaan dan penggalangan 
sumber daya secara terpadu. 
 
2.2.2 Ruang Lingkup Penghimpunan Dana  
Penghimpunan dana tidak identik hanya dengan menghimpun dana 
semata. Ruang lingkupnya begitu luas dan mendalam, pengaruhnya sangat 
berarti bagi eksistensi dan pertumbuhan sebuah lembaga. Menurut Suparman 
30 
 
 
selaku Bendahara BWI (2009) substansi penghimpunan danadapat diringkas 
menjadi tiga hal; pertama, Motivasi yaitu serangkaian pengetahuan, nilai-nilai, 
keyakinan dan alasan-alasan yang mendorong donatur/Wakif untuk 
mengeluarkan sebagian hartanya. Dalam kerangka penghimpunan dana, nazhir 
harus terus melakukan edukasi, sosialisasi, promosi dan transfer informasi. 
Selanjutnya,program yaitu kegiatan pemberdayaan implementasi visi dan 
misilembaga perwakafan (nazhir) yang jelas sehingga masyarakat yang mampu 
tergerak untuk melakukan perbuatan wakaf atau yang terkait dengan 
perwakafan; terakhir metode penghimpunan dana yaitu pola bentuk atau cara-
cara yang dilakukan oleh sebuah lembaga dalam rangka menggalang dana dari 
masyarakat. Metode penghimpunan dana harus mampu memberikan 
kepercayaan, kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat 
(donatur/wakif). 
 
2.2.3 Metode Penghimpunan Dana 
Dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana, banyak metode dan 
teknik yang dapat dilakukan. Menurut Rozalinda (2015) pada dasarnya ada dua 
jenis yang bisa digunakan yaitu langsung (direct) dan tidak langsung 
(indirect).Metode langsung adalah metode yang menggunakan teknik-teknik 
atau cara-cara yang melibatkan partisipasi wakif secara langsung. Yakni 
bentuk-bentuk penghimpunan danadengan proses interaksi dan daya akomodasi 
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terhadap respons wakif bisa seketika dilakukan. Misalnya, melalui direct mail, 
direct advertising, telefundraising d¸an presentasi langsung. 
Metode penghimpunan dana tidak langsung merupakan suatu metode 
yang menggunakan teknik atau cara yang tidak melibatkan partisipasi wakif 
secara langsung. Metode ini dilakukan dengan metode promosi yang mengarah 
kepada pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk transaksi 
donasi pada saat itu.Misalnya advertorial, image campaign, dan 
penyelenggaraan suatu kegiatan melalui perantara, menjalin relasi, melalui 
referansi, dan mediasi para tokoh. 
 
2.3 Tinjauan Umum Tentang Manajemen 
2.3.1 Pengertian Manajemen 
Menurut Amirullah (2015) manajemenadalah suatu seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari 
pada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 
terlebih dahulu atau sebelumnya. Sementara, menurut Sule dan Saefullah (2004) 
manajemen merupakan sebuah proses yang dilakukan guna mewujudkan tujuan 
organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian orang-orang serta sumber daya organisasi 
lainnya. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu 
proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. 
2.3.2  Fungsi-fungsi Manajemen 
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Melihat perkembangan pemikiran dan praktik wakaf yang menuntut 
untuk mendapat perhatian yang serius demi menciptakan daya tahan 
perekonomian yang kuat dan berkelanjutan (sustainable), disamping juga 
potensi wakaf tunai yang cukup besar di Indonesia, perlu kiranya dibentuk 
sebuah manajeman yang terpola dengan tujuan guna mewujudkan harapan 
tersebut. 
Dalam sub bahasan ini akan diulas tentang pengelolan wakaf tunai dari 
seni ilmu manajemen maupun fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi 
manajemen adalah serangkain kegiatan yang dijalankan berdasarkan fungsinya 
masing-masing dan mengikuti satu tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. 
Menurut  Wadjdy dan Mursyid (2007) fungsi-fungsi manajemen itu meliputi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),pengarahan(directing)  
dan pengawasan (controling), juga manajemen operasionalnya meliputi 
manajemen sumberdaya (humanresource), pembuatan produk,  dan promosi 
serta sosialisasi yang akan menjadi panduan bagi nazhir wakaf uang.  
1. Perencanaan (Planning) 
Menurut Sule dan Saefullah (2005) perencanaan merupakan suatu proses 
menyangkut upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan 
dimasa yang akan datang, penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk 
mewujudkan target serta tujuan organisasi. Menyusun perencanaan 
merupakan salah satu sikap positif untuk mencapai tujuan organisasi.Allah 
berfirman dalam QS. Al- Ra’d [13]: 11 (Rozalinda, 2015). 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
(QS. Al- Ra’du [13]: 11). 
Untuk mempermudah pembuatan perencanaan (planning) dalam sebuah 
kegiatan, perlu ditanyakan jawaban dari prinsip 5W+1H. Menurut Rozalinda 
(2015) pertanyaan tersebut terdiri dari,  tindakan apa yang harus dilakukan 
(What)? mengapa tindakan itu harus dilakukan (Why)? di mana tindakan itu 
harus dilakukan (Where)? kapan tindakan itu harus dilakukan (When)? 
siapakah yang akan mengerjakan tindakan (Who)? bagaimana caranya 
melaksanakan tindakan itu (How)?.  
Pertanyaan-pertanyaan tersebut sangatlah penting untuk dilakukan mengingat 
apa yang harus diprioritaskan dalam penggalangan dana wakaf tunai ini. 
Karena dalam keadaan tertentu, perencanaan sebuah program juga 
membutuhkan dana yang mungkin memberatkan bagi organisasi. Sehingga 
perencanaan sebuah program perlu dilaksanakan secara baik. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Ketika perencanaan sudah dibuat, kemudian tujuan dan langkah-langkah 
sudah ditetapkan, maka kegiatan selanjutnya adalah pembagian kerja.Kegiatan 
pembagian kerja sesuai dengan tugasnya masing-masing (job discription) 
disebut pengorganisasian (organizing). Menurut Yayat 
(2011)pengorganisasian merupakan struktur dari kekuasaan atu wewenang 
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nadzir atau biasa pula diartikan dengan suatu kerangka tingkah laku untuk 
proses pengambilan keputusan. 
Dalam suatu proses pengorganisasian wakaf, ketua nazhir mengalokasikan 
sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan 
suatu kerangka struktur organisasi. 
3. Pengarahan(Directing) 
Setelah dilaksanakan pembagian tugas, maka dalam setiap tugas tersebut 
haruslah ada proses implementasi program agar bisa dijalankan. Menurut 
Amirullah (2015) pengarahan atau directing merupakan suatu proses untuk 
menumbuhkan semangat (motivasi) pada karyawan agar dapat bekerja keras 
dan giat serta membimbing mereka dalam melaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang efektif dan efisien. Directing mencakup pemberian motivasi, 
kepemimpinan, komunikasi, pelatihan dan bentuk-bentuk pengaruh pribadi 
lainnya 
4. Pengawasan (Controlling) 
Setelah tugas dan wewenang dibagi dan penanggungjawab sudah diangkat, 
maka untuk mengetahui sejauh apa perencanaan yang sudah dibuat dan 
dilakukan maka perlu adanya pengawasan. Agar ketika terjadi penyimpangan 
tugas dan/atau wewenang, atau ketika terjadi kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan yang terjadi, bahkan tidak berjalannya sebuah program maka 
segera bisa dievaluasi. Karena itu, menurut Wadjdy dan Mursyid (2007) 
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pengawasan (controlling) merupakan proses untuk memastikan, bahwa proses 
aktivitas yang sebenarnya telah sesuai dengan yang direncanakan. 
 
2.4 Kegiatan Usaha Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Dalam kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat, secara garis 
besar kegiatan usaha Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dibagi menjadi 2 jenis, 
yaitu: 
1. Penghimpunan Dana (Funding) 
Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana yang 
dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor produktif 
dalam bentuk pembiayaan dalam bentuk simpanan dan simpanan berjangka. 
Yang  dimaksud  simpanan  adalah  merupakan  simpanan  anggota kepada  
BMT  yang  penyetoran  dan  pengambilannya  dapat  dilakukan sewaktu-
waktu sesuai dengan kebutuhannya. Sedangkan yang dimaksud simpanan 
berjangka adalah simpanan BMT yang penyetorannya hanya dilakukan sekali 
dan pengambilannya hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu menurut 
perjanjian antara BMT dengan anggotanya. 
Menurut Sumiyanto (2009) akad yang mendasari berlakunya simpanan di 
BMT adalah akad wadi’ah dan mudharabah: 
a. Akad Wadi’ah 
Secara umum wadi’ah merupakan akad penitipan barang/uang antara 
pihak yang mempunyai barang/uang dan pihak yang diberi kepercayaan 
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dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan 
barang/uang. 
b. Akad Mudharabah 
Akad yang dilakukan antara pemilik modal dengan mudharib (pengelola), 
untuk memperoleh keuntungan atau pendapatan, dimana 
keuntungan/pendapatan tersebut dibagi sesuai dengan nisbah yang sudah 
disepakati diawal.  
2. Penyaluran Dana (Financing) 
Penyaluran dana adalah kegiatan usaha BMT yang dilakukan dengan kegiatan 
usaha memberikan pembiayaan. Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang 
diberikan BMT kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang telah 
dikumpulkan oleh BMT dari anggotanya. Ada berbagai jenis pembiayaan 
yang dikembangkan oleh BMT yang kesemuanya itu mengacu pada dua jenis 
akad, yaitu : 
a. Akad (Murabahah) Jual Beli 
Akad jual beli antara BMT dengan anggota. Dimana BMT membeli 
barang yang diperlukan nasabah dan menjual kepada nasabah yang 
bersangkutan sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang 
diinginkan. 
b. Akad bagi hasil 
1) Akad Mudharabah 
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Akad yang dilakukan antara pemilik modal dengan mudharib 
(pengelola), untuk memperoleh keuntungan atau pendapatan, dimana 
keuntungan tersebut dibagi sesuai dengan nisbah yang sudah 
disepakati diawal.  
2) Akad Musyarakah 
Akad kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih pemilik modal 
untuk membiayai suatu jenis usaha yang halal dan produktif.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 
penelitian berguna untuk mendapatkan informasi atau data yang objektif, valid dan 
akurat dari hasil pengolahan data tersebut. Sedangkan metodologi penelitian adalah 
suatu ilmu yang membahas tentang cara bagaimana mendapatkan data untuk tujuan 
dan kegunaan tertentu. Adapun dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
atau metode penelitian yang meliputi: 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dari pengajuan judul penelitian, penyusunan proposal 
penelitian, pengumpulan data-data sampai terlaksananya penelitian ini. 
Penelitian ini dilakukan dari bulan September 2018 s/d bulan Januari 2018 atau 
sekitar 5 bulan. Lokasi penelitian ini dilaksanakan diBMT Safinah Klaten (Jl. 
Pramuka No 60 Klaten Tengah, Klaten, Jawa Tengah). 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
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yang alamiah dan dapat memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2002). 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi penghimpunan 
danadan pengelolaan wakaf uang pada pelayanan kesehatan di BMT Safinah 
Klaten Jawa Tengah. 
 
3.3 Sumber Data 
Sumber data di dalam suatu penelitian merupakan faktor yang sangat 
penting. Karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. 
Maka dari itu sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan 
metode pengumpulan data.Sumber data dalam penelitian digolongkan menjadi 
data primer dan data sekunder (Purhantara, 2010). 
1. Data Primer 
Menurut Moleong (2002) data primer itu berupa hasil wawancara dengan 
informan yang telah ditentukan.Data primer dalam penelitian ini didapatkan 
melalui observasi dan wawancara langsung dengan informan dalam hal ini 
adalah, Manager Baitul Maal Safinah Klaten,Divisi Marketing, danWakif. 
2. Data Sekunder 
Menurut Wiley (2017) data sekunder lebih mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder ini dapat 
berupa dokumen-dokumen  dan literatur yang terkait dengan permasalahan 
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yang akan diteliti. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber 
seperti Badan Wakaf Indonesia (BWI), buku, laporan, jurnal dan lain-lain. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan wawancara, observasi, serta dokumentasi mengenai strategi 
penghimpunan danadan pengelolaan wakaf uang pada pelayanan kesehatan di 
BMT Safinah Klaten Jawa Tengah. 
1. Wawancara 
Menurut Yusuf (2013) wawancara merupakan percakapan tatap muka 
antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 
semuanya.Teknik atau metode wawancara ini dibagi menjadi dua macam 
yaitu, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur (Wiley, 2017). 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 waktu yaitu tanggal 
27 September 2018 dengan 2 informan, kemudian pada tanggal 02 
Januari 2019 dengan 2 informan, selanjutnya tanggal 06 Januari 2019 
dengan 1 informan. 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan data 
penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. Dalam 
hal ini yang menjadi subyek atau informan adalah Manager Baitul Maal 
Safinah Klaten, Divisi Marketing dan Wakif. 
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Pada penelitian ini peneliti sudah mencoba meminta izin untuk 
mewawancarai dari pihak wakif secara langsung, namun saat penelitian 
sudah sampai batas akhir peneliti tidak bisa melakukan wawancara 
kepada wakif. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa peneliti akan melakukan 
wawancara semi terstruktur. Maka berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
membuat form wawancara sebagai berikut: 
Tabel3.1 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : 
Pewawancara : 
Waktu  : 
Tempat : 
1 Data Narasumber 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 
 
:  
: 
: 
2 Hasil Wawancara : 
 
2. Observasi 
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Menurut Satori dan Komariah (2017) observasi merupakan pengamatan 
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian.Penelitian ini menggunakan tahap observasi terhadap BMT 
Safinah Klaten yang digunakan sebagai obyek penelitian. Dengan 
observasi maka akan diketahui bagaimana strategi penghimpunan 
danadan pengelolaan wakaf uang pada pelayanan kesehatandi BMT 
Safinah Klaten Jawa Tengah. 
Tabel 3.2 
Form Catatan Observasi 
 
Hari/ Tanggal 
Waktu  
Tempat 
Catatan 
: 
: 
: 
: 
 
3. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen merupakan pengambilan data melalui dokumen tertulis 
maupun elektronik dari lembaga atau institusi. Analisis dokumen ini 
adalah untuk mengetahui dokumen penting yang berkaitan dengan objek 
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penelitian, salah satunya adalah data yang menyangkut strategi 
penghimpunan dana dan pengelolaan wakaf uang pada pelayanan 
kesehatan di BMT SafinahKlaten Jawa Tengah. Jadi disini peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui arsip-arsip, catatan-catatan dan 
berbagai dokumen laporan penghimpunan dan pengelolaan wakaf uang 
pada pelayanan kesehatandi BMT Safinah Klaten Jawa Tengah. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data 
dalam pola, kategori dan uraian dasar, sehingga akan ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Maleong, 2002). 
Menurut Miles and Huberman (1984) dalam buku karangan  Sugiyono (2012) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dengan model 
analisis interaktif (interaktif model of analisis), yaitu data yang dikumpulkan 
akan dianalisa melalui tiga tahap, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing.  
Dalam model ini dilakukan suatu proses siklus antar tahap-tahap, 
sehingga data yang terkumpul akan berhubungan dengan satu sama lain dan 
benar-benar data yang mendukung penyusunan laporan penelitian. (Satori dan 
Komariah, 2017). Tiga tahap tersebut adalah: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan memilih hal-hal yang pokok, merangkum, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang hal-hal yang tidak penting yang muncul dari catatan dan 
pengumpulan data. Proses ini berlangsung terus menerus sampai laporan 
akhir penelitian selesai. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah siklus dan penyajian data 
bias dilakukan dalam sebuah matrik. Bentuk penyajian data dalam 
penelitian kualitatif berupa uraian singkat dengan teks naratif, juga dapat 
berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2012). 
3. Menarik Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu temuan baru 
yang sebelumya belum pernah ada.Temuan tersebut dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, teori atau hipotesis (Sugiyono, 2012). 
Berikut ini peneliti memberikan ilustrasi bagan dari tahap analisis data: 
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Gambar 3.3 
Bagan Model Analisis Interaktif  
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Sugiyono, 2012) 
Dengan model analisis ini maka peneliti harus bergerak diantara empat 
sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bolak balik 
diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan selama 
sisa waktu penelitian. Aktivitas yang dilakukan dengan  proses itu 
komponen–komponen tersebut akan didapat yang benar–benar mewakili 
dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Setelah analisis data selesai, 
maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif, yaitu dengan jalan  apa 
adanya sesuai dengan  masalah yang diteliti dengan data yang diperoleh. 
Setelah semua data dikumpulkan, kemudian kita ambil kesimpulan dan 
langkah tersebut tidak harus urut tetapi berhubungan terus menerus 
sehingga membuat siklus (Satori dan Komariah, 2017). 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Penarikan 
keimpulan/verifikasi 
Reduksi Data 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Pembahasan 
4.1.1 Sejarah BMT Safinah Klaten 
Berawal dari urunan remaja masjiddengan bermodalkan dana sebasar 
Rp750 ribu, Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Safinah Klaten Jawa Tengah, 
berdiri pada tahun 1996. Setiap remaja masjid menyumbang uang sebesar Rp 
10 ribu.Modal awal itu lalu dipinjamkan kepada dua nasabah, yakni seorang 
tukang parkir dan penjual buku-buku tulis menjelang tahun ajaran baru. 
Sekitar 14tahun kemudian, BMT Safinah Klaten berkembang menjadi 
lembaga keuangan yang besar.Dimana, aset BMT Safinah mencapai Rp 60 
miliar. "Setelah berjalan satu bulan, program BMT Safinah Klaten itu kita 
tawarkan kepada orang tua di sekitar masjid," ungkap pendiri sekaligus Manajer 
BMT Safinah, Burhan kepada Republika. 
Dukungan masyarakat di sekitar masjid telah membuat BMT Safinah 
Klaten tumbuh semakin besar.Para orang tua mendukung kelahiran BMT 
Safinah Klaten dengan menyertakan modal sekitar Rp 45 juta."Maka, lahirlah 
BMT Safinah yang berarti kapal.Kita maksudkan BMTSafinah Klaten ini 
menjadi bahtera penyelamat umat." 
Di awal kelahirannya, tutur Burhan, BMT Safinah hanya dikelola oleh 
tiga orang dan pengurusnya berjumlah 10 orang.Kini, jumlah pengelola dan 
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pengurus juga bertambah seiring bertambahnya asset dan anggota yang 
bergabung.Dengan aset mencapai Rp 60 miliar, BMT Safinah Klaten itu 
memiliki 6.000 anggota. 
Lantaran BMT Safinah terletak di kompleks Stasiun Kereta Api, kata 
Burhan, maka anggotanya kebanyakan adalah pedagang."Sekarang ini, anggota 
terbesar di segmen perdagangan.Hanya saja, karena Klaten adalah wilayah yang 
agraris, BMT Safinah juga mencoba untuk masuk ke sektor-sektor pertanian," 
ujar Burhan. 
Guna mencegah terjadinya urbanisasi BMT Safinah mengembangkan 
program serba satu juta di beberapa wilayah. “Dengan modal Rp 1.000.000,-, 
dia mendapat penghasilan per bulan mencapai paling tidak sama dengan UMR 
di wilayahnya yakni Rp 750.000,-. (buletintasharuf.blogspot.com/2011/01/bmt-
safinah-klaten.html?m=1,19 Februari 2019). 
Secara garis besar proses pendirian BMT Safinah adalah sebagai berikut: 
1. BMT Safinah telah diresmikan pada tanggal 6 Juli 1996 oleh pendiri. 
2. Membuat akte pendirian pada tanggal 6 Agustus 1998 dengan Nomor 
00007/BWKDK.IIIVIIL/98. 
3. Telah disahkan oleh Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. 
4. Tepat pada tanggal 8 Agustus 1998 BMT Safinah resmi beroperasi  BMT 
Safinah. 
Koperasi SerbaUsaha (KSU) BMT Safinah adalah salah satu lembaga 
yang bergerak sebagai Baitul Maal dan Tamwil.Istilah Maal disini merupakan 
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lembaga penerima zakat, infaq, shodaqoh, wakaf dan menjalankannya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya.Sementara Tamwil diartikan sebagai lembaga 
keuangan yang berorientasi bisnis dengan mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat 
terutama dengan usaha skala kecil. 
Baitul Maal Safinah didirikan berawal dari obsesi pihak Manager BMT 
Safinah melihat anak-anak desa yang ingin melanjutkan sekolah namun 
terkendala biaya.Kegiatan ini bermula pada tahun 2006.Beasiswa tersebut 
diberikan kepada siswa-siswi dari SD sampai SMA dalam bentuk uang. 
Terdapat beberapa kategori dalam pemberian beasiswa yaitu; mereka termasuk 
golongan dhuafa, tidak merokok, tidak melakukan hal-hal tercela, mengikuti 
kegiatan pembinaan dari BMT Safinah Klaten setiap bulan, dan memilki 
motivasi untuk belajar (Wawancara Bapak Dimas, 02 Januari 2019). 
Singkat cerita pada tahun 2007 Bapak Burhan selaku Manager BMT 
Safinah dalam acara Hari Raya Qurban bertemu dengan Bapak Dimas selaku 
Manager Baitul Maal yang sekarang, beliau diutus untuk mengelola dan 
mengembangkan Baitul Maal Safinah Klaten.  
“Dim kamu ikut kerja dengan saya gimana, untuk mengelola Baitul Maal 
Safinah, terserah mau dikelola gimana yang penting ini saya serahkan ke 
kamu dan berikan inovasi baru untuk membina siswa yang memperoleh 
beasiswa dan berikan program-program lain yang mampu 
mengembangkan Baitul Maal Safinah ini”.(Wawancara Bapak Dimas, 02 
Januari 2019). 
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Pada akhirnya beliau Bapak Dimas mulai mengelola Baitul Maal 
Safinah tersebut. Saat itu program dari Baitul Maal berupa zakat, infaq, 
shodaqoh, penggalangan dana untuk bencana alam, kegiatan bakti sosial, 
pemberdayaan masyarakat dengan pemberian modal kerja dan lain sebagainya  
(Wawancara Bapak Dimas, 02 Januari 2019). 
Seiring berkembangnya waktu KSU BMT Safinah Klaten pada tanggal 4 
Maret 2014 telah resmi sebagai nazhir wakaf uang. BMT Safinah Klaten ini 
menghimpun dan mengemban amanah dana wakaf uang dari masyarakat (umat 
Islam) di Klaten dengan target sebesar Rp 600.000.000,- pertahun. Dana 
tersebut merupakan dana pokok wakaf uang yang disimpan di Simpanan 
Khusus. Hasil manfaat wakaf uang tersebut di alokasikan untuk pemberian 
pelayanan kesehatan dan wakaf beasiswa. 
 
4.1.2 Visi dan Misi BMT Safinah Klaten 
BMT Safinah merupakan suatu Lembaga Keuangan Syariah yang 
mempunyai visi dan misi perusahaan yang harus dijadikan landasan untuk 
menyakinkan pada masyarakat bahwa BMT Safinah bisa mengelola dana 
mereka sesuai syariah. Adapun visi BMT Safinah Klaten yakni: menjadi BMT 
yang memberdayakan umat. 
Sementara misi dari BMT Safinah Klaten yaitu; pertama, membentuk jati 
diri insan BMT; kedua, legalitas yang kuat; ketiga, lembaga keuangan yang 
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sehat, keempat; program Baitul Maal bermanfaat; kelima, mencapai Maqasyid 
Syariah. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi BMT Safinah Klaten 
Sebagai lembaga keuangan yang berbadan hukum, dalam kegiatan 
usahanya BMT Safinah Klaten harus memiliki struktur organisasi yang 
jelas.Sehingga di BMT Safinah Klaten ini memilki 2 struktur organisasi yang 
terpisah antara Baitul Tamwil dan Baitul Maal.Hal ini dilaksanakan agar 
kegiatan operasionalnya berjalan dengan lancar.Karena masing-masing 
karyawan memiliki pembagian kerja yang jelas. Adapun struktur organisasi 
Baitul Maal Safinah Klaten adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.1: Struktur Organisasi Baitul Maal Safinah Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MANAGER 
Dimas Prabowojati, S.Ant 
DIVISI 
PROGRAM 
Linda K, Amd. Keb 
DIVISI 
ADMINISTRASI 
Deni Utami, S.h 
DIVISI 
MARKETING 
Nur Rakhman S, S.E 
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Job Discription Masing-masing Bagian: 
1. MANAGER 
Manager memiliki tugas utama dalam struktur organisasi, adapun job 
discription dari Manager yakni: menjalankan jalannya operasional Baitul 
Maal Safinah sesuai dengan kebijakan dan tujuan umum yang telah digariskan, 
membuat perencanaan secara periodik yang meliputi rencana, operasional dan 
pengawasannya, memimpin dan mengarahkan secara umum seluruh kegiatan 
yang dilakukan oleh staffnya sekaligus melakukan pengawasan, menjalin 
hubungan dengan pihak-pihak terkait, bertanggungjawab terhadap 
pengelolaan dan aset, serta melakukan kontrol terhadap realisasi program. 
2. DIVISI MARKETING 
Adapun job discription dari Divisi Marketing di Baitul Maal Safinah  
diantaranya adalah: mobilisasi program Baitul Maal Safinah ke masyarakat, 
menggali dan menghimpun potensi dana umat, mencari dan menjaring mitra 
baru, bertanggung jawab terhadap penghimpunan dana wakaf, membuat 
laporan semua kinerja kepada divisi administrasi, dan menetapkan besaran 
target marketing. 
3. DIVISI ADMINISTRASI 
Adapun tugas dan wewenang Divisi Administrasi di Baitul Maal Safinah yaitu: 
melakukan fungsi pengarsipan, surat menyurat, dan mempersiapkan seluruh 
perangkat administrasi, melakukan pencatatan dan membukukan setiap 
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transaksi yang telah dilakukan, serta bertanggungjawab terhadap inventaris 
kantor. 
4. DIVISI PROGRAM 
Divisi Program pada Baitul Maal Safinah memiliki job discription  
diantaranya adalah sebagai berikut: bertanggungjawab terhadap semua 
program yang dilaksanakan Baitul Maal Safinah Klaten, mengontrol dan 
mengawasi setiap program Baitul Maal Safinah Klaten. 
 
4.1.4 Produk-produk BMT Safinah Klaten 
Koperasi SerbaUsaha (KSU) BMT Safinah adalah salah satu lembaga 
yang bergerak sebagai Baitul Maal dan Tamwil.Istilah Maal disini merupakan 
lembaga penerima zakat, infaq, shodaqoh, wakaf dan menjalankannya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya.Sementara Tamwil diartikan sebagai lembaga 
keuangan yang berorientasi bisnis dengan mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat 
terutama dengan usaha skala kecil.Adapun produk yang ditawarkan oleh BMT 
afinah Klaten diantaranya adalah: 
1. Penghimpunan Dana (Funding) 
Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana 
yang dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor 
produktif dalam bentuk pembiayaan dalam bentuk simpanan dan simpanan 
berjangka. Adapun produk yang ditawarkan oleh BMT Safinah Klaten 
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diantaranya adalah; Simpanan SIMUDAH Mudharabah, Simpanan 
SIDEMO Mudharabah, dan Simpanan INVESYA Mudharabah. 
2. Penyaluran Dana (Financing) 
Penyaluran dana adalah kegiatan usaha BMT yang dilakukan dengan 
kegiatan usaha memberikan pembiayaan. Pembiayaan adalah suatu fasilitas 
yang diberikan BMT kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang 
telah dikumpulkan oleh BMT dari anggotanya. Adapun pembiayaan yang 
disalurkan oleh BMT Safinah Klaten diantaranya; pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, dan pinjaman kebajikan 
berupa pembiayaan qordhul hasan. 
Sebagai lembaga sosial yang sudah berdiri sejak tahun 2006 Baitul Maal 
Safinah Klaten terus mengalami pertumbuhan. Banyak produk dan program 
yang ditawarkan oleh Baitul Maal Safinah Klaten diantaranya adalah; zakat, 
infaq, shodaqoh, ambulance, qordhul hasan, qurban, bakti sosial (baksos), 
pemberdayaan masyarakat, penggalangan dana bencana alam, wakaf beasiswa 
dan wakaf klinik. Adapun program wakaf uang yang ditawarkan BMT Safinah 
Klaten adalah: 
1. Wakaf Klinik 
Wakaf klinik yaitu program layanan kesehatan yang benefit dan 
profesional dengan biaya murah, bahkan gratis. Berdirinya pelayanan 
kesehatanini di latar belakangi oleh beberapa hal yaitu; pertama, fakta 
kondisi masyarakat saat ini masih banyak yang membutuhkan perawatan 
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yang intensif meskipun sudah banyak klinik maupun rumah sakit, namun 
kondisi masyarakat sekarang yang relatif rentan sakit dan munculnya 
penyakit-penyakit baru. 
Kedua, hingga saat ini layanan kesehatan prima hanya bisa dinikmati oleh 
orang-orang yang berpunya dan mahalnya biaya untuk periksa serta obat-
obatan.Ketiga, disisi lain trend pengobatan saat ini terfokus pada 
pengobatan konvensional atau pengobatan dengan obat saja tanpa 
memperlihatkan aspek manusia seutuhnya. 
Dalam hal ini BMT Saafinah Klaten membutuhkan dana kurang lebih Rp 
600.000.000,- yang akan digunakan untuk membiayai operasional Klinik 
Sehat Safinah. Dengan asumsi satu orang Rp 1.200.000,- maka dibutuhkan 
orang 500 yang menjadi penghini syurga yang mendapatkan manfaat 
mengalir sampai hari akhir dengan wafatnya. 
Pilihan donasi yang ditawarkan yaitu; pertama, donasi perbulan sebesar Rp 
100.000,- selama 12 bulan; kedua, donasi perbulan sebesar Rp 50.000,- 
selama 24 bulan; ketiga, donasi tahunan sebesar Rp 1.200.000,- atau 
kelipatannya. 
Pelayan kesehatan ini khusus keluarga dari kalangan dhuafa namun tidak 
menutup kemungkinan masyarakat umum dan juga orang nasrani untuk 
mengikuti pengobatan gratis tersebut. Layanan kesehatan tersebut 
bertempat di kantor Baitul Maal Safinah Klaten yang dilaksanakan setiap 
hari Ahad pukul 08.00-12.00 WIB. 
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2. Wakaf Beasiswa 
Wakaf beasiswa yaitu pemberian manfaat dana wakaf berupa uang bagi 
siswa tingkat SD sampai SMA. Pemberian beasiswa ini khusus keluarga 
dari kalangan dhuafa, tidak melakukan hal-hal tercela, dan memiliki 
motivasi dan semangat belajar yang tingggi. Dimana alokasi dana yang 
diberikan setiap bulan untuk siswa SD sebesar Rp 40.000,00, SMP sebesar 
Rp 60.000,00 dan Rp 100.000,00 untuk siswa SMA. (Wawancara, Bapak 
Arman, 02 Januari 2019). 
Penelitian yang dilakukan peneliti berkaitan dengan wakaf uang, dimana 
manfaat dana tersebut dialokasikan untuk pelayanan kesehatan dalam 
pemberian pengobatan gratis dan wakaf beasiswa. Kedua program tersebut 
diambilkan dari manfaat dana wakaf uang. Namun sampai saat ini BMT 
Safinah Klaten lebih memfokuskan di pelayanan kesehatan karena pemberian 
pelayanan kesehatan tersebut yang menjadi objek utama saat pendaftaran 
menjadi nazhir (Wawancara, Bapak Dimas 27 September 2018). 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Strategi Penghimpunan Dana Wakaf Uang BMT Safinah Klaten 
Dalam penelitian kali ini peneliti sudah melakukan wawancara untuk 
menanyakan terkait jumlah aset yang dimiliki BMT Safinah Klaten, namun dari 
pihak informan tidak memberikan izin terkait jumlah aset yang dimilikinya. 
Ketika peneliti melakukan penelitian terlihat bahwa BMT Safinah Klaten 
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mempunyai keberhasilan yang cukup besar mengingat bahwa pengurus Baitul 
Maal Safinah terdiri 4 orang dimana masing-masing harus bergerak sebagai 
penghimpun dana wakaf uang.  
BMT Safinah ini berada di daerah Klaten Jawa Tengah dan satu-satunya 
yang memiliki program layanan kesehatan yang benefit dan profesional dengan 
biaya murah, bahkan gratis. Pelayanan kesehatan ini khusus keluarga dari 
kalangan dhuafa namun tidak menutup kemungkinan masyarakat umum dan 
juga keluarga nasrani untuk mengikuti pengobatan gratis tersebut. 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat diperoleh data-data yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah di depan, terkait strategi yang 
dilakukan BMT Safinah Klaten dalam penghimpun dana wakaf uang. Sehingga 
dapat diketahui bahwa ada beberapa langkah strategi yang diupayakan BMT 
Safinah Klaten yaitu metode langsung dan metode tidak langsung.Seperti 
halnya yang disampaikan oleh Bapak Arman selaku Divisi Marketing Baitul 
Maal Safinah Klaten 06 Desember 2019. 
“Baitul Maal Safinah Klaten dalam menghimpun dana wakaf dengan 
menggunakan dua metode, dan yang menjadi penghimpun kita semuanya 
Mbak jadi dari Pak Dimas selaku Manager kita dan 3 Staff termasuk saya. 
Karena mengingat SDM kita yang hanya 4 orang jadi kita saling bantu 
untuk mengembangkan Baitul Maal Safinah” (Wawancara, Bapak Arman, 
06 Desember 20019). 
 
1. Metode langsung 
Metode langsung merupakan metode yang menggunakan teknik-teknik 
atau cara-cara yang melibatkan partisipasi wakif secara langsung. Metode 
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langsung ini dilakukan BMT Safinah Klaten dengan berbagai kegiatan 
diantaranya: 
a. Melalui door to door 
Upaya ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke pihak wakif 
maupun calon wakif.Namun, BMT Safinah Klaten sering menyebut wakif 
dengan sebutan mitra. Dimana masing-masing penghimpun danamemiliki 
mitra untuk menyalurkan harta wakafnya kepada BMT Safinah Klaten 
dengan mudah. Melalui kegitan door to door disini BMT Safinah Klaten 
tidak hanya untuk mengambil angsuran dari mitra yang sudah loyal kepada 
BMT Safinah Klaten saja. Namun, penghimpun dana wakaf uang disini juga 
melakukan prospek kepada mitra lain untuk berwafak dengan paket Rp 
1.200.000,-. 
b. Kegiatan gabungan antara baksos dengan wakaf 
Dalam menjalankan aktivitasnya BMT Safinah Klaten mempunyai beberapa 
program baik itu dilakukan secara rutin maupun insidential. Berdasarkan 
brosur yang diterbitkan dalam upaya sosialisasi program wakaf uang ini, 
BMT Safinah Klaten memanfaatkan salah satu kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan di Bulan Ramadhan yakni Program Donasi Ramadhan 2 In1.  
Program gabungan ini merupakan program tahunan dengan pemberian 1000 
paket Baksos Berkah Ramadhan dengan total uang sebesar Rp 100.000,00. 
Uang sebesar Rp 100.000,00 tersebut kemudian dibelikan bahan pokok 
berupa; beras 3 Kg, tepung, minyak goreng, susu, teh, dan gula pasir. 
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Kegiatan selanjutnya berupa jariyah kesehatan berupa wakaf klinik 
gratis.Dengan nilai donasi sebesar Rp 50.000,00 yang dibutuhkan 12.000 
donatur untuk mewujudkannya. Wakaf uang tersebut merupakan dana abadi 
umat sehingga hasil wakaf uang tersebut dapat membiayai pelayanan 
kesehatan secara gratis (Wawancara, Bapak Arman, 02 Januari 2019). 
c. Pengajian pendampingan mitra yang nabung di BMT Safinah 
Terkait dengan upaya sosialisasi wakaf uang, BMT Safinah Klaten  
memanfaatkan salah satu kegiatan yang dilakukan bersama para donatur 
yaitu pengajian pendampingan untuk mitra yang menabung di BMT Safinah. 
Seperti yang disampaikan Bapak Arman 06 Januari 2019. 
“Pengajian ini merupakan program dakwah BMT Safinah Klaten yang 
dilakukan setiap satu bulan satu kali Mbak, untuk tempatnya itu kami 
pindah-pindah jadi bergilir di Masjid-masjid sekitar BMT Safinah Klaten” 
(Wawancara, Bapak Arman, 06 Januari 2019). 
 
Melalui pengajian pendampingan inilah BMT Safinah Klaten, memasukkan 
program-program yang baru termasuk wakaf uang. Sehingga selain 
pemberian brosur, surat penawaran, dan melalui iklan di media sosial, 
pengajian ini juga merupakan sarana efektif untuk menarik minat donatur 
terhadap wakaf uang. Karena dalam pertemuan tersebut, pihak BMT Safinah 
Klaten dapat berkomunikasi secara langsung dengan para donatur untuk 
memberikan penjelasan mengenai program yang diluncurkan. 
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2. Metode Tidak Langsung (Indirect) 
Metode tidak langsung merupakan suatu metode yang menggunakan 
teknik atau cara yang tidak melibatkan partisipasi wakif secara langsung. 
Metode tidak langsung yang dilakukan BMT Safinah Klaten diantaranya: 
a. Surat penawaran 
Surat penawaran yang dilakukan BMT Safinah Klaten dengan memberikan 
kepada lembaga lain seperti di Perseroan Terbatas, CV, dan beberapa mitra 
yang melakukan pendanaan maupun pembiayaan di BMT Safinah Klaten. 
Surat penawaran ini diberikan secara langsung kepada mitra tersebut, serta 
diberikan sosialisasi terkait program wakaf uang. Apabila nanti dari pihak 
lembaga maupun mitra tersebut bersedia untuk berwakaf bisa dilakukan 
dengan transfer secara langsung, namun pihak BMT Safinah Klaten juga 
melakukan jemput bola. 
b. Melalui iklan 
Selain kegiatan door to door yang dilakukan, BMT Safinah Klaten juga 
melalui iklan.Iklan ini dipublis di berbagai media sosial melalui FaceBook, 
WhatsApp, dan Instagram. Dalam menghimpun dana wakaf uang dari 
masyarakat, tentunya hal ini akan sulit dilakukan jika tidak didahului dengan 
upaya penyadaran dan sosialisasi gerakan wakaf uang kepada masyarakat 
sebagai calon wakif. Karena dari beberapa masyarakat masih ada yang belum 
menjangkau tentang media sosial. Maka dari itu BMT Safinah Klaten perlu 
melakukan alternatif lain untuk menghimpun dana wakaf.   
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c. Brosur 
Upaya ini dilakukan dengan cara pembuatan brosur tentang produk dan 
program BMT Safinah Klaten untuk dipublis di berbagai media sosial 
melalui FaceBook, WhatsApp, dan Instagram. Seperti halnya yang 
disampaikan Bapak Arman selaku bagian Divisi Marketing 02 Januari 2019. 
“Setiap kegiatan yang kita punya pasti kita buatkan brosurnya Mbak, jadi 
setiap kesempatan apapun kita manfaatkan untuk mengembangkan dana 
di Baitul Maal tersebut hanya saja kita tidak menyebar ke tempat-tempat 
umum karena apabila disebar nantinya menjadi mubazir karna tidak 
direspon sama masyarakat. Dari pihak kita lebih mementingkan door to 
door” (Wawancara, Bapak Arman, 02 Januari 2019). 
 
Dalam menghimpun dana wakaf uang dari masyarakat, tentunya hal ini 
akan sulit dilakukan jika tidak didahului dengan upaya penyadaran dan 
sosialisasi gerakan wakaf uang kepada masyarakat sebagai calon wakif. Oleh 
karena itu pihak BMT Safinah Klaten menyadari bahwa dalam rangka 
menghimpun dana wakaf uang dari masyarakat, perlu melaksanakan beberapa 
langkah alternatif untuk mensosialisasikan program wakaf uang ini.  
Berdasarkan pemaparan data tersebut kegiatan penghimpunan danayang 
dilakukan BMT Safinah Klaten sudah efektif dan efisien. Dimana BMT Safinah 
Klaten sudah menerapkan kedua metode tersebut secara efektif.  Namun ada 
beberapa kendala yang menghambat perkembangan dana wakaf uang tersebut. 
Ketika wawancara peneliti menanyakan terkait kendala yang dialami BMT 
Safinah Klaten sehingga sampai saat ini belum memenuhi target.Seperti halnya 
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yang disampaikan Bapak Arman selaku bagian Divisi Marketing 02 Januari 
2019. 
“Yang menjadi kendala pertama, produk wakaf uang masih terkenal baru 
dan masih banyak orang yang kurang paham tentang wakaf uang; kedua, 
dari pihak mitra tidak mampu untuk mencapai target sebanyak Rp 
1.200.000,00; ketiga, Baitul Maal Safinah kesusahan memprospek mitra 
untuk mewakafkan hartanya”(Wawancara, Bapak Arman, 02 Januari 
2019). 
Sebagaimana pemaparan data dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, peneliti menemukan bahwa bentuk strategi penghimpunan dana 
wakaf uang di BMT Safinah Klaten dengan dua metode sebagaimana dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Strategi Penghimpunan Dana Wakaf Uang BMT Safinah Klaten Jawa Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diambil dari hasil wawancara dan dokumentasi. 
 
Strategi Penghimpunan Dana 
Metode Langsung (Direct) Metode Tidak 
Langsung(Indirect) 
 
1. Melalui door to door. 
2. Kegiatan gabungan 
antara baksos dengan  
wakaf. 
3. Pengajian 
pendampingan mitra 
yang nabung di BMT 
Safinah Klaten. 
1. Surat penawaran. 
2. Melalui iklan. 
3. Brosur. 
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4.2.2 Pengelolaan Wakaf Uang BMT Safinah Klaten 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan 
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 7 ditegaskan bahwa nazhir terdiri 
dari tiga macam yaitu nazhir perseorangan, nazhir organisasi, dan nazhir badan 
hukum. Adanya nazhir dimaksudkan untuk mengelola (memelihara dan 
menyelenggarakan) harta wakaf sesuai dengan peruntukannya sebagaimana 
amanat dari wakif. 
Menurut Bapak Arman (27 September 2018) jumlah wakif yang terdaftar 
di BMT Safinah Klaten sebanyak 414 orang. Dimana wakif (orang yang 
berwakaf) sebagian besar dari masyarakat umum. Selanjutnya dana wakaf dari 
wakifdisimpan di Simpanan Khusus BMT Safinah Klaten.Kemudian hasil dari 
manfaat dana tersebut dialokasikan untuk pelayanan kesehatan dalam 
pemberian pengobatan gratis dan wakaf beasiswa. Namun, sampai saat ini 
BMT Safinah Klaten lebih memfokuskan di pelayanan kesehatan karena 
pelayanan kesehatan ini yang menjadi objek utama saat pendaftaran menjadi 
nazhir wakaf. 
Hingga Desember 2018 ini dana wakaf uang yang terkumpul di Simpanan 
Khusus sebesar Rp 395.000.000,00 (Tiga Ratus Sembilan Puluh Lima Juta 
Rupiah). Seperti yang disampaikan Bapak Dimas selaku Manager Baitul Maal 
Safinah Klaten 02 Januari 2019. 
“Memang benar Mbak, BMT Safinah Klaten menargetkan Rp 
600.000.000,00 dalam setahun namun sampai saat ini dana wakaf 
terkumpul sebesar Rp 395.000.000,00. Mencari orang untuk mau 
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mewakafkan hartanya itu memang tidak mudah Mbak, berbeda dengan 
zakat, infaq, dan shodaqoh” (Wawancara, Bapak Dimas, 02 Januari 2019). 
 
Harta wakaf uang yang disimpan di Simpanan Khusus secara 
keseluruhandiproduktifkan oleh BMT Safinah Klaten dalam bentuk penyaluran 
pembiayaan seperti; modal kerja dan usaha, sewa rumah/kios, pembelian 
rumah/kios, renovasi rumah/kios, pembelian kendaraa baru/bekas, biaya 
pendidikan dan biaya pernikahan.Setelah satutahun dana tersebut 
diproduktifkan dengan memperoleh keuntunganyang biasa disebut dengan Sisa 
Hasil Usaha (SHU). 
Prosentase manfaat dana wakaf uang yang diperoleh Baitul Maal Safinah 
setiap tahunnya kurang lebih sebesar 18% dari total wakaf uang. Selanjutnya 
hasil dari manfaat dana wakaf tersebut dialokasikan untuk pelayanan kesehatan 
dalam pemberian pengobatan gratis dan wakaf beasiswa. Kedua program 
tersebut diambilkan dari manfaat dana wakaf yang diperoleh dari Simpanan 
Khusus. Namun, sampai saat ini BMT Safinah Klaten lebih memfokuskan di 
pelayanan kesehatan karena pelayanan kesehatan ini yang menjadi objek utama 
saat pendaftaran menjadi nazhir wakaf. (Wawancara, Bapak Arman, 21 Januari 
2019) 
Sebagaimana pemaparan data dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, peneliti menemukan bahwa bentuk pengelolaan  dana wakaf uang 
di BMT Safinah Klaten sebagaimana dalam gambar berikut: 
 
64 
 
 
Gambar 4.3  
Pengelolaan Wakaf Uang pada Pelayanan Kesehatan di BMT Safinah Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diambil dari hasil wawancara dan dokumentasi 
 
4.2.3 Pendistribusian Manfaat  Dana Wakaf 
Berdasarkan data dari Leaflet dan wawancara Bapak Dimas (27 
September 2018) berdirinya pelayanan kesehatan disini di latar belakangi oleh 
beberapa hal yaitu; pertama, fakta kondisi masyarakat saat ini masih banyak 
yang membutuhkan perawatan yang intensif meskipun sudah banyak klinik 
maupun rumah sakit, namun kondisi masyarakat sekarang yang relatif rentan 
sakit dan munculnya penyakit-penyakit baru.  
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Kedua, hingga saat ini layanan kesehatan prima hanya bisa dinikmati oleh 
orang-orang yang berpunya dan mahalnya biaya untuk periksa serta obat-
obatan.Ketiga, disisi lain trend pengobatan saat ini terfokus pada pengobatan 
konvensional atau pengobatan dengan obat saja tanpa memperlihatkan aspek 
manusia seutuhnya. 
Berdirinya pelayanan kesehatan merupakan salah satu pelayanan 
kesehatan yang benefit dan profesional  dengan biaya murah, bahkan gratis. 
Program pelayanan kesehatan ini sebenarnya diprioritaskan bagi kaum dhuafa 
dengan pemberian layanan kesehatan yang prima.Namun, sampai saat ini tidak 
hanya dari kaum dhuafa saja bahkan dari keluarga mampu maupun nasrani juga 
ikut serta dalam pengobatan gratis setiap hari Ahad.Pelayanan kesehatan ini 
nantinya tidak hanya menunggu kaum dhuafa yang sakit untuk datang, namun 
secara proaktif melakukan pembinaan kesehatan pada kaum dhuafa di event-
event yang lain. 
Pelayanan kesehatan ini berlangsung setiap hari Ahad pukul 08.00-12.00 
WIB. Dalam pemberian pelayanan kesehatan ini BMT Safinah Klaten 
bekerjasama dengan Klinik Husada Raharja Klaten. Sehingga dari mulai bagian 
receptionist, bagian pengecekan berat badan, tensi darah, dan bahkan tes 
kolestrol, gula darah, dokter dan obat-obatan semua sudah disediakan dari 
pihak Klinik tersebut. Jadi dari pihak BMT Safinah Klaten hanya memfasilitasi 
untuk kesediaan tempat dan dana. Alokasi dana yang di berikan  untuk 
pemberian pengobatan gratis kurang lebih setiap satu pekan Rp 1.200.000,00. 
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Seperti yang disampaikan Bapak Dimas selaku Manager Baitul Maal Safinah 
27 September 2018. 
“BMT Safinah Klaten ini kita bekerjasama dengan Klinik Husada Raharja 
Klaten, nah kebetulan yang mempunyai klinik tersebut adalah teman saya 
waktu SMA dulu jadi untuk kerjasama Alhamdullilah kita dipermudah. 
Kemudian untuk masalah SDM, obat-obatan, alat medisnya dan dokter 
sudah disediakan sama klinik tersebut, jadi kita hanya terima bersihnya 
saja Mbak”(Wawancara, Bapak Dimas, 27 September 2018). 
 
Jumlah pasien yang terdaftar di BMT Safinah Klaten hingga saat ini 
sebanyak 30 orang.Setiap pasien memiliki rekap medis yang di dalamnya 
tertulis hasil pemeriksaan tiap kali melakukan periksa di BMT Safinah Klaten 
tersebut.Prosedur yang dilakukan pasien ketika datang di BMT Safinah Klaten 
yaitu; pasien datang kemudian ke bagian receptionist dengan memberikan KTP 
sebagai tanda identitas untuk pengambilan rekap medisnya.Seperti yang 
disampaikan Bapak Dimas 27 September 2018. 
“Rekap medis dari masing-masing pasien disini berbeda-beda Mbak 
terkadang ada batuk, demam, sakit gigi, anemia, ya pokoknya macam-
macam Mbak namanya juga penyakit orang tua. Selain itu juga ada 
datang minta dicek kolestrol, cek gula darah seperti itu 
Mbak”(Wawancara, Bapak Dimas 27 September 2018). 
 
Selanjutnya melakukan penimbangan berat badan, tensi darah, dan 
beberapa keluhan yang dialami pasien tersebut.setelah itu, dilakukan 
pengecekan oleh dokter secara langsung serta pemberian resep. Terakhir  
pemberian obat sesuai dengan yang resep yang diberikan dokter untuk pasien 
tersebut. 
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4.3 Pembahasan  
Dari pemaparan hasil penelitian diatas, maka peneliti akan membahas 
mengenai strategi penghimpunan dana dan pengelolaan wakaf uang pada 
pelayanan kesehatan di BMT Safinah Klaten Jawa Tengah. Pada pembahasan 
ini meliputi 2 poin pembahasan penelitian.Pertama, pembahasan tentang 
strategi penghimpunan wakaf uang yang dilakukan BMT Safinah Klaten.Kedua, 
pembahasan tentang pengelolaan wakaf uang di BMT Safinah Klaten. 
 
4.3.1 Strategi Penghimpunan Wakaf Uang BMT Safinah Klaten 
Strategi penghimpunan wakaf uang yang dilakukan BMT Safinah Klaten 
sudah berjalan dengan baik. Menurut Rozalinda (2015) pada dasarnya 
penghimpunan dana ada dua jenis yang bisa digunakan yaitu secara langsung 
(Direct) dan tidak langsung (Indirect). Metode langsung meliputi (direct mail, 
direct advertising, telefundraising, dan presentasi langsung).Sementara metode 
tidak langsung melalui (advertorial, image campaign, menjalin relasi, dan 
mediasi para tokoh). 
Merujuk pada tabel 4.2 strategi penghimpunan dana wakaf uang di BMT 
Safinah menggunakan metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung 
yang digunakan melalui door to door, kegiatan gabungan antara baksos dengan 
wakaf, dan pengajian pendampingan mitra yang menabung di BMT Safinah 
Klaten. Sedangkan untuk metode tidak langsung meliputi surat penawaran, 
melalui iklan, dan brosur. 
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Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki sisi kesamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradis (2015) menemukan bahwa 
strategi penghimpunan dana yang dilakukan dengan menunggu bola dan 
menjemput bola. Metode “menunggu bola” ini diawali dengan pembukaan 
rekening di Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU). 
Metode penghimpunan dana yang disampaikan diatas tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan di BMT Safinah Klaten.Pada tabel 4.2 
tentang strategi penghimpunan dana wakaf uang BMT Safinah Klaten, bentuk 
penghimpunan dana yang dilakukan BMT Safinah Klaten lebih mudah dan 
efisien tidak perlu diawali pembukaan rekening di Lembaga Keuangan Syariah 
Penerima Wakaf Uang. 
Sementara dari sisi kesamaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan 
Faradis (2015)  yaitu metode jemput bola. Metode “jemput bola” artinya 
adanya interaksi langsung antara lembaga pengelola wakaf dengan calon wakif  
dengan cara mendatangi langsung ke instansi-instansi baik swasta maupun 
negeri.  
Dari hasil wawancara yang telah diuraikan disub bab strategi 
penghimpunan dana wakaf uang BMT Safinah Klaten. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi penghimpunan wakaf uang BMT Safinah lebih 
sering pada kegiatan door to door dibandingkan dengan brosur, atau iklan. 
Karena melalui door to door penghimpun dana dapat berinteraksi secara 
langsung dengan calon wakif.  
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Dalam kasus yang ditemukan di BMT Safinah Klaten jelas berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Huda (2013) bahwa penghimpuna dana 
wakaf yang dilakukan dalam konteks resource fundraising dilihat dari 
perspektif programnya, seperti rumah cinta yatim, pena bangsa dan program 
Ramadhan. Sedangka model fundraising secara umum dapat dikelompokkan 
menjadi: program intensifikasi, program ekstensifikasi, dan program layanan 
donatur.  
Realitanya BMT Safinah Klaten dalam penghimpunan dana wakaf lebih 
sering dengan kegiatan door to door. Karena melalui kegiatan door to door ini 
BMT Safinah tidak hanya mengambil angsuran dari mitra yang sudah loyal 
kepada Baitul Maal Safinah saja. Namun penghimpun dana juga melakukan 
prospek kepada mitra lain untuk berwakaf dengan paket Rp 1.200.000,00. 
Dari hasil wawancara dan penelitian strategi penghimpunan wakaf uang 
BMT Safinah Klaten meskipun sudah berjalan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Namun, BMT Safinah Klaten lebih sering dengan kegiatan door 
to door dalam menghimpun dana. Dalam kegiatan penghimpunan dana wakaf 
uang BMT Safinah Klaten juga mengalami beberapa kendala. Pertama, produk 
wakaf uang masih terkenal baru dan masih banyak orang yang kurang paham 
tentang wakaf uang.Kedua, dari pihak mitra tidak mampu untuk mencapai 
target sebanyak Rp 1.200.000,00. 
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4.3.2 Pengelolaan Wakaf Uang BMT Safinah Klaten  
Menurut Mundzir Qahaf yang dikutip oleh Lubis dan Wajdi (2016) wakaf 
merupakan menahan harta baik secara permanen atau sementara, untuk 
dimanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung dan diambil manfaat 
secara berulang-ulang di jalan kebaikan. 
Pemaparan teori tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Dimana bentuk pengelolaan wakaf uang yang dilakukan BMT Safinah 
Klaten dengan menghimpun dana wakaf dari masyarakat, kemudian dana wakaf 
tersebut disimpan di Simpanan Khusus secara keseluruhan diproduktifkan oleh 
BMT Safinah Klaten dalam bentuk penyaluran pembiayaan seperti; modal kerja 
dan usaha, sewa rumah/kios, pembelian rumah/kios, renovasi rumah/kios, 
pembelian kendaraa baru/bekas, biaya pendidikan dan biaya pernikahan.Setelah 
satutahun dana tersebut diproduktifkan dengan memperoleh keuntunganyang 
biasa disebut dengan Sisa Hasil Usaha (SHU). 
Prosentase manfaat dana wakaf uang yang diperoleh Baitul Maal Safinah 
setiap tahunnya kurang lebih sebesar 18% dari total wakaf uang. Selanjutnya 
hasil dari manfaat dana wakaf tersebut dialokasikan untuk pelayanan kesehatan 
dalam pemberian pengobatan gratis dan wakaf beasiswa. Kedua program 
tersebut diambilkan dari manfaat dana wakaf yang diperoleh dari Simpanan 
Khusus. Namun, sampai saat ini BMT Safinah Klaten lebih memfokuskan di 
pelayanan kesehatan karena pelayanan kesehatan ini yang menjadi objek utama 
saat pendaftaran menjadi nazhir wakaf. 
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Merujuk pada gambar 4.3 tentang pengelolaan wakaf uang pada 
pelayanan kesehatan di BMT Safinah Klaten bahwa wakaf uang yang diterima 
dari wakif, kemudian pokok wakaf uang tersebut dikelola secara produktif 
dalam bentuk penyaluran pembiayaan seperti; modal kerja dan usaha, sewa 
rumah/kios, pembelian rumah/kios, renovasi rumah/kios, pembelian kendaraa 
baru/bekas, biaya pendidikan dan biaya pernikahan, selanjutnya 
manfaat/hasilnya dialokasikan untuk pelayanan kesehatan dan kegiatan sosial 
lainnya  
Pemaparan penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Afdhal (2016) dan Rachman (2016) menemukan bahwa 
pendistribusian wakaf uang masih sama-sama fokus pada bidang pendidikan 
dan bidang pelayanan sosial.Bentuk pendistribusian wakaf uang fokus untuk 
pembangunan Pesantren Tahfidz Quran dan Yatim Dhuafa Darul Hijrah II. 
Penelitian yang dilakukan peneliti tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ishari dan Sakinah (2016) menemukan bahwa pengelolaan 
wakaf uang digunakan untuk pemberdayaan ekonomi umat melalui dua 
program, yaitu Program Sinergi Pemberdayaan Komunitas (PROSPEK) dan 
Program Komunitas Swadaya Masyarakat (KSM), 
Selanjutnya, penelitian tersebut juga berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Yulma (2016) menemukan bahwa pengelolaan wakaf uang lebih 
menitikberatkan pada pemberdayaan Mauquf Alaih dengan pemberian kambing 
untuk dipelihara. 
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Dalam kasus yang ditemukan di BMT Safinah Klaten tidak selaras atau 
kontradiktif dengan pemaparan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu.Peneliti terdahulu menukan bahwa pengelolaan dan 
pendistribusian wakaf uang pada bidang pendidikan dan pelayanan sosial 
seperti pembangunan pesantren, pemberdayaan di bidang ekonomi dan 
pemberdayaan untuk Mauquf Alaih. 
Sedangkan fakta di lapangan di BMT Safinah Klaten justrupengelolaan 
wakaf uang yang dilakukan BMT Safinah Klaten dengan menghimpun dana 
wakaf uang dari masyarakat, kemudian dana wakaf uang tersebut disimpan di 
Simpanan Khusus secara keseluruhan diproduktifkan oleh BMT Safinah Klaten 
dalam bentuk penyaluran pembiayaan seperti; modal kerja dan usaha, sewa 
rumah/kios, pembelian rumah/kios, renovasi rumah/kios, pembelian kendaraa 
baru/bekas, biaya pendidikan dan biaya pernikahan.Setelah satu tahun dana 
tersebut diproduktifkan dengan memperoleh keuntunganyang biasa disebut 
dengan Sisa Hasil Usaha (SHU). 
Prosentase manfaat dana wakaf uang yang diperoleh Baitul Maal Safinah 
setiap tahunnya kurang lebih sebesar 18% dari total wakaf uang. Selanjutnya 
hasil dari manfaat dana wakaf tersebut dialokasikan untuk pelayanan kesehatan 
dalam pemberian pengobatan gratis dan wakaf beasiswa. Kedua program 
tersebut diambilkan dari manfaat dana wakaf yang diperoleh dari Simpanan 
Khusus. Namun, sampai saat ini BMT Safinah Klaten lebih memfokuskan di 
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pelayanan kesehatan karena pelayanan kesehatan ini yang menjadi objek utama 
saat pendaftaran menjadi nazhir wakaf. 
Selanjutnya hasil dari manfaat dana tersebut dialokasikan untuk 
pemberian pelayanan kesehatan yang benefit dan profesional  dengan biaya 
murah,bahkan gratis. Program pelayanan kesehatan ini sebenarnya 
diprioritaskan bagi kaum dhuafa dengan pemberian layanan kesehatan yang 
prima.Namun, sampai saat ini tidak hanya dari kaum dhuafa saja bahkan dari 
keluarga mampu maupun nasrani juga ikut serta dalam pengobatan gratis setiap 
hari Ahad. 
 
4.3.3 Fungsi-fungsi Manajemen 
Berdasarkan pada konsep dasar pengelolaan, wakaf uang merupakan dana 
abadi, yaitu dana yang dihimpun dari berbagai sumber dengan berbagai macam 
cara yang sah dan halal, kemudian dana yang terhimpun dengan volume besar 
disimpan di Simpanan Khusus untuk diproduktifkandalam bentuk penyaluran 
pembiayaan seperti; modal kerja dan usaha, sewa rumah/kios, pembelian 
rumah/kios, renovasi rumah/kios, pembelian kendaraa baru/bekas, biaya 
pendidikan dan biaya pernikahan.Berdasarkan data yang dihimpun BMT 
Safinah Klaten telah menerapkan konsep dasar dalam pengelolaan wakaf uang, 
yaitu dengan teori  (Planning, Organizing, Directing, dan Controling). 
BMT Safinah Klaten menyimpandana wakaf uang di Simpanan Khusus. 
BMT Safinah Klaten juga memberikan Sertifikat Wakaf uang bagi wakif yang 
74 
 
 
mewakafkan dana sebesar Rp.1.200.000. Namun juga tidak menolak bagi wakif 
yang akan mewakafkankan uangnya dengan nominal kecil. Sehingga BMT 
Safinah Klaten mampu menjangkau berbagai segmen masyarakat. Dalam 
penghimpunan dana wakaf uang BMT Safinah Klaten sistemnya dalam bentuk 
paket sebesar Rp 1.200.000,00 yang bisa diangsur selama 12 bulan maupun 24 
bulan. Namun sampai saat ini kebijakan yang diterapkan di BMT Safinah lebih 
lunak dibandingkan diawal-awal tahun 2014 (Wawancara, Bapak Dimas, 27 
September 2018). 
Penerapan teori (Planning, Organizing, Directing dan Controlling) dalam 
pengelolaan aset wakaf uang dapat dilihat dalam berbagai kegiatan baik dalam 
penggalangan dana maupun menyaluran dana, diantaranya: 
1. Perencanaan (Planning) 
Dalam penggalangan dana terlihat adanya perencanaan yang matang yang 
ditujukan untuk semua segmen dengan nominal Rp 1.200.000,00. Namun 
juga tidak menolak bagi wakif yang akan mewakafkankan uangnya 
dengan nominal kecil. Manfaat dana wakaf uang tersebut dialokasikan 
untuk pelayanan kesehatan.  
Program layanan kesehatan ini sebenarnya diprioritaskan bagi kaum 
dhuafa dengan pemberian layanan kesehatan yang prima.Namun, sampai 
saat ini tidak hanya dari kaum dhuafa saja, bahkan dari keluarga mampu 
maupun nasrani juga ikut serta dalam pengobatan gratis setiap hari Ahad 
(Wawancara, Bapak Arman, 06 Januari 2019). 
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Jumlah anggaran dana yang digunakan untuk pemberianpelayanan 
kesehatan tersebut dalam satu bulan kurang lebih sebesar Rp 
4.000.000,00. Kemudian untuk setiap Ahad dana yang dikeluarkan sekitar 
Rp 1.200.000,00 sehingga dalam satu bulan mengalami dana minus Rp 
800.000,00 (Wawancara, Bapak Dimas, 02 Januari 2019). 
Pemberian layanan kesehatan dengan manfaat dana wakaf uang 
berlangsung hanya 10 bulan saja, dari bulan Januari-Oktober, untuk dua 
bulan terakhir dana yang dialokasikan berasal dari dana internal pegawai 
yaitu dari dana ZIS. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi adanya dana 
minus tersebut (Wawancara, Bapak Dimas, 02 Januari 2019). 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Kegiatan pembagian kerja dalam Baitul Maal Safinah disesuaikan dengan 
tugasnya masing-masing.Dalam penyusunan struktur organisasi sesuai 
dengan kemampuan sumber daya manusia.Hanya saja memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda.Namun hal ini tidaklah menjadi 
penghambat utama bagi Baitul Maal Safinah. 
Bentuk koordinasi yang dilakukan pimpinan dengan staff cukup baik 
dalam artian selaku Manager Bapak Dimas selalu mengontrol dan 
mengawasi kegiatan pemberian pelayanan kesehatan, dan menjadwal staff 
nya untuk pendampingan ketika pelayanan kesehatan berlangsung. 
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3. Pengarahan(Directing) 
Setelah adanya pembagian tugas dalam struktur organisasi, maka Baitul 
Maal Safinah juga menunjuk salah satu dari setiap bagian untuk menjadi 
penanggungjawab dalam pelaksanaan tugasnya, seperti Divisi Marketing 
yang bertanggungjawab atas kegiatan penggalangan dana wakaf uang, 
Divisi Administrasi bertanggungjawab atas kelengkapan data-data dan 
laporan, Divisi Program memiliki tanggungjawab atas kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh Baitul Maal Safinah Klaten. 
Pemberian motivasi perlu dilakukan untuk bawahan/staff guna 
mengembangkan wakaf uang di Baitul Maal Safinah Klaten.Sehingga 
program yang dilaksanakan tidak hanya pada klinik kesehatan saja, 
namun program-program lain yang mampu mendukung. 
Dalam menjalankan tugasnya selaku Manager Baitul Maal Safinah Klaten 
juga sering mendelegasikan wewenangnya untuk kegiatan di 
luar.Wewenang yang diberikan biasanya seperti menghadiri rapat rutin 
FBM (Forum Baitul Maal) di tingkat Kabupaten, menjadi relawan di 
bencana alam, pelatihan tentang Baitul Maal dan lain-lain. 
4. Pengawasan (Controlling) 
Setelah semua kegiatan berjalan maka Manager Baitul Maal Safinah 
Klaten bertugas untuk mengawasi dan mengamati semua kegiatan yang 
berlangsung sesuai dengan standar yang telah ditentukan, serta 
mengendalikan apabila ada penyimpangan tugas dan wewenang.Kegiatan 
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untuk evaluasi dilakukan setiap satu buan satu kali dalam bentuk laporan 
bulanan.Kegiatan evaluasi ini dipimpin oleh Manager Baitul Maal 
Safinah Klaten. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan dibagian sebelumnya, 
akhirnya penelitian ini sampai pada tahap pengambilan kesimpulan. Sebagai 
hasil dari penelitian ini, dapat diketahui jawaban dari rumusan masalah yang 
telah disampaikan penulis di depan sebagai berikut; 
1. Strategi Penghimpunan Dana Wakaf Uang di BMT Safinah Klaten 
Dalam upaya menghimpun dana wakaf uang dari masyarakat, BMT Safinah 
Klaten meggunakan metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung 
yaitu metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang 
melibatkan partisipasi wakif secara langsung.Metode langsung yang 
diterapkan Baitul Maal Safinah yaitu; melalui door to door, kegiatan 
gabungan antara baksos dengan wakaf dan pengajian pendampingan mitra 
yang nabung di BMT Safinah. 
Sementara metode tidak langsung merupakan suatu metode yang 
menggunakan teknik atau cara yang tidak melibatkan partisipasi wakif secara 
langsung. Metode tidak langsung yang dilakukan Baitul Maal Safinah Klaten 
seperti; surat penawaran, melalui iklan, dan brosur. 
Kegiatan penghimpunan dana pada BMT Safinah Klaten dilakukan oleh 
semua pegawai Baitul Maal terdiri dari satu Manager Baitul Maal dan tiga 
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Divisi. Karena mengingat SDM yang hanya 4 orang, jadi saling kerjasama 
untuk mengembangkan Klinik Sehat Safinah Klaten. 
Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam penghimpunan dana pada 
BMT Safinah Klaten yaitu pertama, produk wakaf uang masih terkenal baru 
dan masih banyak orang yang kurang paham tentang wakaf uang; kedua, 
dari pihak mitra tidak mampu untuk mencapai target sebanyak Rp 
1.200.000,00; ketiga, Baitul Maal Safinah kesusahan memprospek mitra 
untuk mewakafkan hartanya. 
2. Pengelolaan Wakaf Uang di BMT Safinah Klaten 
Dimana bentuk pengelolaan wakaf uang yang dilakukan BMT Safinah 
Klaten dengan menghimpun dana wakaf dari masyarakat, kemudian dana 
wakaf tersebut disimpan di Simpanan Khusus secara keseluruhan 
diproduktifkan oleh BMT Safinah Klaten dalam bentuk penyaluran 
pembiayaan seperti; modal kerja dan usaha, sewa rumah/kios, pembelian 
rumah/kios, renovasi rumah/kios, pembelian kendaraa baru/bekas, biaya 
pendidikan dan biaya pernikahan.Setelah satu tahun dana tersebut 
diproduktifkan dengan memperoleh keuntunganyang biasa disebut dengan 
Sisa Hasil Usaha (SHU). 
Prosentase manfaat dana wakaf uang yang diperoleh Baitul Maal Safinah 
setiap tahunnya kurang lebih sebesar 18% dari total wakaf uang. 
Selanjutnya hasil dari manfaat dana wakaf tersebut dialokasikan untuk 
pelayanan kesehatan dalam pemberian pengobatan gratis dan wakaf 
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beasiswa. Kedua program tersebut diambilkan dari manfaat dana wakaf 
yang diperoleh dari Simpanan Khusus. Namun, sampai saat ini BMT 
Safinah Klaten lebih memfokuskan di pelayanan kesehatan karena 
pelayanan kesehatan ini yang menjadi objek utama saat pendaftaran 
menjadi nazhir wakaf. 
Hingga 2018 pelayanan kesehatan sudah berjalan secara efektif walaupun 
dilakukan setiap hari Ahad saja.Pelayanan kesehatan ini sebenarnya 
diprioritaskan bagi kaum dhuafa dengan pemberian layanan kesehatan yang 
prima.Namun, sampai saat ini tidak hanya dari kaum dhuafa saja bahkan 
dari keluarga mampu maupun nasrani juga ikut serta dalam pengobatan 
gratis setiap hari Ahad. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat 
penulis sampaikan mengenai strategi penghimpunan dana dan pengelolaan 
wakaf uang pada pelayanan kesehatan di BMT Safinah Klaten Jawa Tengah; 
1. Tetap mempertahankan strategi penghimpunan dana yang sudah dijalankan, 
dan perlu juga dilakukan antisipasi dengan menggunakan strategi-strategi 
yang baru sesuai dengan kemajuan dan perkembangan zaman. 
2. Mempertahankan pengelolaan wakaf dengan menyimpan di Simpanan 
Khusus yang diproduktifkandalam bentuk penyaluran pembiayaan seperti; 
mudharabah, musyarakah, dan murabahahuntuk memperoleh hasil/manfaat 
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yang maksimal. Sehingga mampu menambah pendistribusian dana wakaf 
uang dalam sektor pendidikan, ekonomi, dan kegiatan sosial lainnya. 
3. Perlu adanya website untuk bisa mengakses terkait produk, program, dan 
kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan maupun produk atau program yang 
baru, sehingga masyarakat umum bisa melihat secara langsung melalui 
website tersebut. 
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